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ABSTRAK

Firmansyah, Achmad. 2025. Pengembangan Buku Pengayaan Matematika Berbasis
HOTS Terintegrasi Keislaman dan Budaya Serta Kaitannya dengan Kompetisi
Sains Madrasah untuk Siswa SMP/MTs, Tesis, Program Studi Magister
Pendidikan Matematika, Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Tesis: (I) Dr.
Marhayati, M.PMat., (II) Dr. Abdussakir, M.Pd.

Kata kunci: Pengembangan, Buku, Pengayaan, HOTS, Integrasi Keislaman,
Etnomatematika, KSM

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dalam matematika penting untuk
membantu siswa dalam memahami konsep secara intensif, berpikir kritis, dan
menyelesaikan masalah, termasuk dalam konteks Kompetisi Sains Madrasah (KSM).
Taksonomi Bloom revisi menjadi dasar dalam merancang soal-soal HOTS yang
menuntut keterampilan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. KSM menuntut
soal-soal HOTS terintegrasi agama dan budaya, sesuai SK Dirjen Pendis Nomor 2645
Tahun 2024. Namun, terdapat keterbatasan pengembangan buku yang menyajikan
soal-soal KSM terintegrasi keislaman dan budaya khususnya pada tingkat SMP/MTs.
Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui
validitas buku pengayaan matematika berbasis HOTS yang terintegrasi dengan
keislaman dan budaya, serta dikaitkan dengan konteks KSM.

Model pengembangan yang digunakan adalah model 4D, yang terdiri atas
tahapan define, design, development, dan disseminate. Proses pengembangan diawali
dengan analisis kebutuhan terhadap konteks KSM matematika terintegrasi keislaman
dan budaya. Pada tahap design, disusun struktur buku yang disesuaikan pada tahap
define dan instrumen validasi. Tahap pengembangan dilakukan dengan menyusun
buku dengan kajian mengenai HOTS, integrasi keislaman, etnomatematika, dan paket
soal yang kemudian dilakukan validasi oleh ahli materi, integrasi keislaman, media,
etnomatematika, dan bahasa serta validasi dari praktisi pembelajaran yang kemudian
diujicobakan kepada siswa.

Hasil validasi menunjukkan bahwa buku pengayaan ini berada pada kategori
“sangat valid” dengan rata-rata skor keseluruhan sebesar 89%. Semua aspek penilaian
baik dari materi, integrasi keislaman, etnomatematika, media, bahasa, dan praktisi
sangat valid. Selain itu, respon siswa juga sangat positif dengan menunjukkan
persentase hasil respon siswa sebesar 91,9%. Hal ini menjadikan buku ini menjadi
sangat layak untuk dapat dijadikan referensi bagi guru dan siswa dalam memperkaya
pembelajaran matematika yang integratif, khususnya dalam persiapan KSM

Xvi



ABSTRACT

Firmansyah, Achmad. 2025. The Development of a Mathematics Enrichment Book
Based on HOTS Integrated with Islamic and Cultural Values in Relation to the
Madrasah Science Competition for Junior High School Students. Thesis,
Master’s Program in Mathematics Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, State Islamic UniversityMaulana Malik Ibrahim Malang. Thesis
Adpvisors: (I) Dr. Marhayati, M.PMat., (II) Dr. Abdussakir, M.Pd.

Keywords: Development, Book, Enrichment, HOTS, Islamic Integration,
Ethnomathematics, KSM

Higher order thinking skills (HOTS) in mathematics are important to help
students understand concepts deeply, think critically, and solve problems, including in
the context of Madrasah Science Competitions (MSC). Bloom's revised taxonomy is
the basis for designing HOTS questions that demand skills to analyze, evaluate, and
create. MSC requires HOTS questions integrated with religion and culture, according
to the Decree of the Director General of Education Number 2645 of 2024. However,
there is limited development of books that present Islamic and cultural integrated MSC
questions, especially at the junior high school level. Therefore, this study aims to
develop and determine the validity of HOTS based math enrichment books that are
integrated with Islam and culture, and are associated with the context of MSC.

The development model used is the 4D model, which consists of four stages:
define, design, development, and disseminate. The development process began with a
needs analysis concerning MSC mathematics in relation to Islamic and cultural
integration. At the design stage, the book structure was arranged based on the define
stage, along with the validation instruments. In the development stage, the book was
compiled through studies on HOTS, Islamic integration, ethnomathematics, and the
question sets. It was then validated by experts in subject matter, Islamic integration,
media, ethnomathematics, and language, as well as by practitioners in the field, and
subsequently tested with students.

The validation results indicate that the enrichment book falls into the "highly
valid" category with an average overall score of 89%. All assessment aspects,
including content, Islamic integration, ethnomathematics, media, language, and
practitioner feedback, were rated as highly valid. Additionally, student responses were
very positive, with a response rate of 91.9%. These results demonstrate that the book
is highly feasible to be used as a reference for both teachers and students in enhancing
integrative mathematics learning, particularly in preparation for MSC.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut.

A. Huruf
f = a J = z a = q
- = b " = S d = k
< = t o = sy J = 1
& = ts ul = sh 2 = m
d = ] ol = dl o = n
z = h b = th ) = w
d = kh b = zh J = h
2 = d & = ) . _ ,
3 = dz ' = gh ¢ = y
J = r o = f
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong

Vokal (a) panjang = a s = aw

Vokal (i) panjang = 1 ¢ = ay

Vokal (u) panjang = 1 s = 1

¢ = 1

Xix



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai kerangka dasar dalam pendidikan, Taksonomi Bloom merupakan
seperangkat model hierarki yang digunakan untuk mengklasifikasikan tujuan
pembelajaran (Nafiati, 2021). Taksonomi ini pertama kali dikembangkan oleh
Bloom pada tahun 1956 yang memberikan fondasi dalam pengklasifikasian level
kognitif yang terdiri dari enam tahap, yaitu: pengetahuan (knowledge), pemahaman
(comprehension), aplikasi (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan
evaluasi (evaluation). Kemudian pada tahun 2001, Anderson et al. merevisi
taksonomi ini dengan memperbarui urutannya menjadi mengingat (remember),
memahami  (understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze),
mengevaluasi (evaluate), dan mencipta (create). Revisi ini menekankan fokus pada
keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS),
khususnya menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Krathwohl, 2002).

Taksonomi Bloom yang telah direvisi memberikan struktur yang jelas
untuk mengembangkan kemampuan HOTS. Kemampuan menganalisis mencakup
identifikasi elemen-elemen dalam suatu masalah, pemahaman hubungan antar
elemen, dan penemuan penyebab suatu permasalahan matematika (Pahdi et al.,
2020). Kemampuan mengevaluasi melibatkan penilaian terhadap ide dan metode
untuk menentukan solusi terbaik (Wilson, 2016). Kemampuan mencipta mencakup

penggabungan elemen-elemen untuk menghasilkan ide baru dan solusi yang



inovatif (Brookhart, 2010). Dengan struktur ini, siswa didorong untuk berpikir lebih
kritis, kreatif, dan inovatif dalam memecahkan masalah.

HOTS penting karena tidak hanya membantu siswa memahami konsep-
konsep kompleks, tetapi juga menghubungkannya dengan berbagai konteks yang
berbeda (Andhany et al., 2024; Fanani, 2018; Tasrif, 2022). Siswa dituntut untuk
menemukan dan memahami hubungan antar konsep, sehingga dapat
memungkinkan untuk merumuskan solusi yang lebih tepat dan efektif (Sarasmawati
et al., 2023; Sutarni & Gatiniggsih 2022; Trimahesri & Hardini 2019). HOTS juga
membantu siswa mengevaluasi solusi yang dihasilkan dengan melihat kelebihan
dan kekurangan dari berbagai pendekatan yang digunakan (Suparman, 2021).
Dengan demikian, siswa tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga mampu berpikir
kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika yang lebih kompleks
(Sukmawati, 2021).

Salah satu pendekatan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam
pembelajaran matematika adalah melalui integrasi keislaman (Abdussakir, 2014,
2017; Abdussakir & Rosimanidar, 2017; Ariawan et al., 2023; Medyasari &
Wardono, 2024). Dalam Islam, matematika memainkan peran penting dalam
berbagai aspek kehidupan, seperti konsep ilmu faraidh yang berkenaan dengan
pembagian harta waris, serta konsep ilmu yang berhubungan dengan pengukuran,
geometri, dan statistika (Abdussakir, 2009). Soal HOTS matematika terintegrasi
keislaman menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi dan melibatkan proses
bernalar (Ariawan et al., 2023; Febrianti et al., 2023; Marlina et al., 2023). Melalui

integrasi ini, matematika tidak hanya mengembangkan keterampilan teknis, tetapi



juga menanamkan nilai-nilai yang membentuk karakter (Abrar & Kusumayanti,
2023; Fitrah & Kusnadi, 2022).

Selain integrasi keislaman, integrasi budaya di dalam pembelajaran
matematika juga membuat pembelajaran lebih relevan dan bermakna bagi siswa
(Astuti et al., 2024; Maulina et al., 2024). Pendekatan etnomatematika, menerapkan
prinsip matematika yang terintegrasi dalam praktik dan nilai budaya suatu
kelompok. (D’ Ambrosio, 2001; Rosa & Orey, 2011). Etnomatematika memastikan
warisan matematika dalam budaya diakui, dilestarikan, dan menumbuhkan
apresiasi terhadap keragaman (Favili 2004). Jasaputri et al. (2023) menyatakan
bahwa soal HOTS berbasis budaya efektif untuk mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian, integrasi keislaman
dan budaya dalam matematika memperkuat kognitif sekaligus membentuk identitas
siswa yang berakar pada nilai agama dan budaya.

Pada sisi lain, Kompetisi Sains Madrasah (KSM) menguji kemampuan
sains siswa, termasuk matematika, dengan soal-soal berlevel HOTS (Puspresnas,
2020). Soal-soal yang diujikan dalam KSM mengharuskan siswa untuk berpikir
analitis, mengevaluasi berbagai alternatif solusi, dan menciptakan pendekatan baru
terhadap masalah (Iskandar et al., 2023; Pambudi et al., 2022; Soeprianto et al.,
2021). Oleh karena itu, siswa perlu dibina dengan latihan soal yang mendukung
pengembangan HOTS agar siap menghadapi kompetisi sehingga dapat
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan SK Dirjen Pendidikan Islam Nomor 2645 Tahun 2024 tentang
Petunjuk Teknis KSM 2024, salah satu hal baru dalam KSM adalah jumlah

komposisi soal yang harus terintegrasi keislaman sebesar 20%, integrasi budaya



sebesar 20% dan sains murni sebesar 60%. Hal ini sebagai pencerminan upaya
untuk memperkuat karakter dan identitas siswa madrasah melalui integrasi ilmu
pengetahuan dengan agama dan budaya. KSM bertujuan melatih generasi muda
berpikir kritis dan analitis agar siap bersaing di tingkat nasional maupun
internasional.

Penerapan soal-soal yang membutuhkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi dalam pembelajaran di sekolah seringkali belum maksimal (Dalman &
Junaidi, 2022; Nurjanah et al., 2021). Banyak siswa kesulitan memahami soal
akibat kurangnya penguasaan materi secara mendalam (Dalman & Junaidi, 2022).
Akibatnya, siswa kurang terbiasa dengan soal-soal yang memerlukan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Dewantara (2019) juga mencatat bahwa soal-soal yang
digunakan belum mampu mengukur pemahaman siswa secara mendalam.
Rendahnya penguasaan materi dan keterampilan pemecahan masalah ini berakibat
pada kurangnya hasil belajar siswa (Apriani & Sudiansyah, 2024), ditambah dengan
minimnya materi pengayaan dan sumber daya kompeten untuk mendukung
persiapan KSM (Maulana & Mutmainah, 2018).

Salah satu cara penting memperkaya pembelajaran siswa adalah dengan
menyediakan materi tambahan yang mendalam, terstruktur, dan relevan, seperti
buku pengayaan (Ulumudin et al., 2017). Buku pengayaan bertujuan untuk
menambah wawasan, memperdalam pemahaman, dan meningkatkan kemampuan
berpikir siswa secara lebih luas dan mendalam (Kemendikbud, 2017). Buku
pengayaan bukan acuan wajib dalam pembelajaran, namun berperan penting dalam
membantu siswa mendalami materi secara lebih kompleks (Arifin et al., 2024).

Menurut Ariyana et al. (2018) buku pengayaan membantu siswa memahami konsep



secara mendalam, melatih kemampuan HOTS, dan memecahkan masalah
kompleks. Terlebih lagi, jika buku tersebut memuat materi yang terintegrasi dengan
keislaman dan budaya, pembelajaran akan lebih bermakna (Prasetyawati et al.,
2022; Sholikin et al., 2022; Suhandri & Syahwela, 2024). Selain itu, buku
pengayaan mendukung guru menyediakan materi sesuai kebutuhan siswa dan
mempersiapkan siswa untuk lebih maksimal dalam pembelajaran (Ulumudin et al.,
2017).

Hasil tanya jawab dengan guru matematika yang juga sebagai pembina
KSM di salah satu madrasah menunjukkan adanya siswa yang mengikuti
pembinaan olimpiade matematika mengalami kendala dalam memahami materi,
terutama saat dihadapkan pada soal yang sangat sulit. Ketidakmampuan ini
berdampak pada guru, di mana guru kesulitan mengajarkan soal-soal olimpiade
yang lebih kompleks. Di sisi lain, dengan adanya kebijakan dari Kementerian
Agama yang mengharuskan soal KSM terintegrasi dengan nilai agama dan budaya,
guru merasa perlu menambah sumber bacaan yang relevan. Hal ini penting untuk
membantu siswa yang mengikuti pembinaan olimpiade matematika dalam
memahami materi dengan konteks yang lebih luas, sehingga dapat lebih siap
menghadapi tantangan di kompetisi sains.

Berbagai studi literatur telah menunjukkan bahwa integrasi antara
matematika dan keislaman dapat memberikan manfaat signifikan dalam proses
pembelajaran. Penelitian oleh Almaghfiroh et al. (2023); Fariha et al. (2022);
Firmansyah (2024); Rosikhoh & Abdussakir (2020) mengaitkan antara matematika
yang terintegrasi dengan keislaman. Penelitian etnomatematika oleh Akbar et al.

(2023); Alghar & Marhayati (2023); Radjak et al. (2021) juga mengaitkan konsep



matematika dengan budaya, sehingga dapat lebih mudah memahami materi dalam
konteks budaya yang terkandung. Namun, buku pengayaan yang mengintegrasikan
keislaman dan budaya masih terbatas, seperti buku Salsabila (2024) tentang
etnomatematika permainan tradisional Jawa Timur dan buku Kurniawati et al.
(2021) tentang literasi matematis terintegrasi keislaman, yang belum fokus pada
soal-soal olimpiade. Ada juga buku dari Pratama et al. (2021) yang membahas
mengenai kumpulan soal HOTS, namun masih belum terintegrasi dengan keislaman
maupun budaya. Oleh karena itu, perlu dikembangkan buku pengayaan yang
mengintegrasikan keislaman dan budaya serta mendukung pengembangan HOTS
untuk KSM.

Buku pengayaan berbasis HOTS yang terintegrasi dengan keislaman dan
budaya ini dirancang khusus untuk siswa SMP/MTs, karena pada jenjang ini siswa
mulai memasuki tahap perkembangan kognitif yang lebih kompleks.
Pengembangan buku pengayaan ini sangat diperlukan, khususnya untuk
mendukung persiapan siswa dalam menghadapi Kompetisi Sains Madrasah (KSM).
Buku ini diharapkan dapat memberikan latihan soal yang mendukung
pengembangan HOTS, sekaligus menyajikan materi yang relevan dengan ajaran
Islam dan budaya lokal. Dengan demikian, siswa dapat lebih siap menghadapi
kompetisi sains seperti KSM, sekaligus memiliki pemahaman yang lebih mendalam

tentang hubungan antara ilmu pengetahuan, agama, dan budaya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah

penelitian ini adalah bagaimana proses pengembangan buku pengayaan matematika



berbasis HOTS terintegrasi dengan keislaman dan budaya serta kaitannya dengan

KSM untuk siswa SMP/MTs?

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disebutkan, maka tujuan dari
pengembangan buku ini adalah untuk mendeskripsikan proses pengembangan buku
pengayaan matematika berbasis HOTS terintegrasi keislaman dan budaya serta
kaitannya dengan KSM untuk siswa SMP/MTs.
D. Manfaat Pengembangan
Pengembangan buku pengayaan ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi semua pihak diantaranya.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memperkaya literatur pembelajaran matematika dengan
mengembangkan teori HOTS dan soal KSM terintegrasi keislaman dan budaya.
Hasilnya mendukung persiapan siswa menghadapi KSM dan menjadi landasan
pengembangan kurikulum yang mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pendidik
Penelitian ini bermanfaat bagi pendidik dengan menyediakan materi
pembelajaran kontekstual yang relevan untuk melatih siswa menghadapi soal
KSM terintegrasi keislaman dan budaya, serta meningkatkan kompetensi
dalam merancang pembelajaran inovatif yang menyatu dengan nilai agama dan

budaya.



b. Bagi Peneliti

Peneliti dapat memperkaya pengetahuan terkait HOTS, integrasi
keislaman, etnomatematika, KSM serta memperoleh pengalaman dalam
menciptakan buku yang inovatif, yang dapat dijadikan dasar untuk penelitian
lanjutan serta pengembangan pendidikan matematika.
c. Bagi peneliti lain

Manfaat yang diperoleh bagi peneliti lain adalah bisa digunakan sebagai
acuan atau referensi dimana pada penelitian ini bisa dikembangkan lagi dan

dapat digunakan oleh semua orang.

E. Asumsi Keterbatasan Pengembangan

Buku pengayaan matematika berbasis HOTS terintegrasi keislaman dan
budaya serta terkait KSM untuk siswa SMP/MTs ini dapat digunakan secara
mandiri oleh guru serta dimanfaatkan oleh peneliti dan mahasiswa sebagai referensi
dalam mengeksplorasi konsep soal KSM yang terintegrasi nilai keislaman, budaya,
dan sains secara inovatif. Namun, pengembangan buku ini terbatas pada cakupan
materi jenjang SMP/MTs saja dan eksplorasi integrasi keislaman-budaya hanya
disajikan dalam bentuk soal tanpa uji implementasi kelas yang lebih luas atau

mendalam.

F.  Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Penelitian ini menghasilkan buku cetak yang fokus pada pengayaan
matematika berbasis HOTS terintegrasi keislaman dan budaya. Dirancang khusus

untuk membantu guru membina siswa SMP/MTs dalam menghadapi KSM. Buku



ini menyajikan konsep-konsep matematika dalam konteks kehidupan nyata yang
diintegrasikan dengan keislaman dan budaya, dilengkapi soal HOTS yang berkaitan
dengan KSM. Buku ini menggunakan ukuran BS, aplikasi Microsoft Word,
mendeley, serta canva. Komponen buku meliputi kata pengantar, daftar isi, daftar
tabel, lima bab utama, glosarium, daftar rujukan, dan informasi penulis. Buku ini
direncanakan diterbitkan dengan ISBN melalui penerbit Ikatan Penerbit Indonesia

(IKAPI) untuk akses yang lebih luas.

G. Orisinalitas Pengembangan

Untuk mengetahui orisinalitas penelitian buku pengayaan matematika
berbasis HOTS terintegrasi keislaman dan budaya terkait KSM, peneliti merujuk
pada penelitian sebelumnya dengan konsep, tema, variabel, dan metode yang
serupa. Produk baru ini akan dikembangkan sebagai inovasi yang belum pernah
diuji sebelumnya yang ditampilkan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Orisinalitas Pengembangan

No Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian
1 2 3 4 5
1 Pengembangan e Buku yang e Penelitian e Buku yang
Buku dikembangk sebelumnya dikembangkan

Etnomatematika an  berupa menggunakan merupakan buku
Permainan buku nonteks model ADDIE pengayaan berbasis
Tradisional Jawa e Buku Penelitian HOTS yang terintegrasi
Timur Dan bertemakan sebelumnya dengan keislaman dan
Kaitannya Dengan etnomatemat hanya budaya serta kaitannya
Pembelajaran ika membahas dengan KSM. Di
Matematika mengenai dalamnya terdapat
(Salsabila, 2024) konteks pembahasan mengenai
etnomatematik HOTS, integrasi
a dan keislaman, budaya
kaitannya dalam matematika, serta
dengan pembahasan  soal-soal
pembelajaran yang membutuhkan
kemampuan  berpikir

tingkat tinggi.



10

Model yang digunakan
dalam penelitian ini
menggunakan model 4D

Literasi e Buku yang e Buku hanya Buku yang
Matematis dikembangk membahas dikembangkan
Konteks an  berupa mengenai merupakan buku
Keislaman buku nonteks literasi pengayaan berbasis
Implementasi e Buku matematis HOTS yang terintegrasi
pada Siswa bertemakan dalam konteks dengan keislaman dan
Madrasah/Sekola konteks keislaman budaya serta kaitannya
h Islam di keislaman e Pada judul dengan KSM. Di
Indonesia buku, hanya dalamnya terdapat
(Kurniawati et al., mengimpleme pembahasan mengenai
2021) ntasikan pada HOTS, integrasi
madrasah/seko keislaman, budaya
lah Islam di dalam matematika, serta
Indonesia pembahasan  soal-soal
yang membutuhkan
kemampuan  berpikir
tingkat tinggi.
Buku ini lebih
dikhususkan untuk
jenjang MTs sederajat
Buku Kumpulan e Buku yang e Buku hanya Buku yang
Soal Higher Order dikembangk membahas dikembangkan
Thinking  Skills an  berupa mengenai merupakan buku
Matematika buku nonteks kumpulan soal pengayaan berbasis
Jenjang SMP e Buku yang HOTS  pada HOTS yang terintegrasi
(Pratama et al., disajikan jenjang SMP dengan keislaman dan
2021) membahas e Buku belum budaya serta kaitannya
mengenai belum dengan KSM. Di
kumpulan terintegrasi dalamnya terdapat
soal HOTS keislaman pembahasan mengenai
e Jenjang pada maupun HOTS, integrasi
buku budaya keislaman, budaya
tersebut dalam matematika, serta
adalah untuk pembahasan  soal-soal
jenjang SMP yang membutuhkan
kemampuan  berpikir
tingkat tinggi.
Buku ini lebih
dikhususkan untuk

jenjang MTs sederajat

H. Definisi Istilah

Terdapat beberapa istilah dalam judul yang perlu dijelaskan oleh peneliti

untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti
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berusaha mendefinisikan istilah-istilah tersebut agar pembaca dapat lebih
memahami isi tulisan ini.
1. Pengembangan
Pengembangan adalah proses sistematis untuk menciptakan atau
meningkatkan produk, metode, atau program guna memenuhi kebutuhan
tertentu atau mencapai hasil yang diinginkan. Produk hasil pengembangan
pada penelitian ini berupa buku pengayaan matematika berbasis HOTS
terintegrasi keislaman dan budaya serta kaitannya dengan KSM untuk siswa
SMP/MTs
2. Buku
Buku adalah kumpulan tulisan, gambar, atau informasi yang disusun
dalam bentuk halaman menjadi satu kesatuan dan dijilid dalam bentuk cetakan
maupun elektronik.
3. Pengayaan
Pengayaan adalah proses atau upaya untuk memperluas pengetahuan dan
keterampilan siswa melalui materi tambahan, kegiatan, atau pengalaman
belajar yang lebih mendalam dan bervariasi, dengan tujuan meningkatkan
pemahaman dan kemampuan dalam suatu bidang studi.
4. Higher Order Thinking Skills (HOTS)
HOTS adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan
analisis, evaluasi, dan mencipta, yang memungkinkan siswa untuk
memecahkan masalah kompleks dan menghasilkan ide-ide kreatif di luar

penguasaan informasi dasar.
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Integrasi Keislaman

Integrasi keislaman merupakan penggabungan antara ilmu pengetahuan
umum dan keislaman tanpa mengesampingkan nilai atau makna dan ciri-ciri
antara kedua ilmu tersebut, serta memadukan kedua ilmu tersebut menjadi satu
kesatuan yang utuh agar siswa sadar dan belajar keislaman sehingga dapat
menempatkan ilmu tersebut dalam kehidupannya.
Etnomatematika

Etnomatematika adalah kajian yang meneliti hubungan antara budaya
dan praktik matematis dalam masyarakat, menggali bagaimana konsep-konsep
matematis berkembang dalam konteks budaya tertentu, serta bagaimana nilai,
norma, dan praktik budaya mempengaruhi cara individu dan kelompok

memahami dan menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Sistematika Penulisan

Penulisan ini disusun secara sistematis dengan tujuan mempermudah

pencarian informasi dan membantu penyelesaian tugas secara terstruktur. Pedoman

Karya Tulis Ilmiah (KTT) tahun 2023 dan pedoman dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan (FITK) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang menjadi acuan utama, di

mana pedoman tersebut menjelaskan langkah-langkah dalam penyusunan proposal

tesis dan buku. Berdasarkan panduan ini, laporan penelitian ini dapat ditata secara

sistematis.

a.

Bab [. Pendahuluan, bab ini membahas latar belakang mengenai

pengembangan buku, rumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat,
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asumsi dan keterbatasan pengembangan, orisinalitas pengembangan, definisi
istilah, dan sistematika penulisan.

Bab II. Tinjauan Pustaka, bab ini membahas tentang teori-teori penelitian,
selain itu juga bab ini menjelaskan tentang perspektif Islam tentang teori, dan
kerangka konseptual.

Bab IIl. Metode Penelitian, bab ini memberikan penjelasan tentang jenis
penelitian, model pengembangan yang digunakan, prosedur pengembangan, uji
produk, jenis data, instrumen pengumpul data, teknik pengumpulan data,
analisis data. Model pengembangan yang digunakan adalah model Define,
Design, Develop, Disseminate (4D). Pada tahap Uji produk memiliki 2
tahapan, yaitu uji ahli dan uji coba. Kemudian jenis data yang digunakan adalah
data kuantitatif dan kualitatif. Setelah itu dalam instrumen penelitian
menggunakan angket dan pedoman wawancara. Dan teknik pengumpulan serta
analisis data menggunakan kuantitatif dan kualitatif.

Bab IV. Hasil Pengembangan, menjabarkan tentang proses pengembangan,
penyajian dan analisis data produk dan revisi produk.

Bab V. Pembahasan, menjabarkan proses pengembangan yang valid

Bab VI. Penutup, menjabarkan kesimpulan dan saran yang menjadi bagian

akhir dalam penelitian ini.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.  Penelitian Pengembangan
Seels & Richey (1994) mengartikan bahwa “development is the process of

’

translating the design specifications into physical form” yang artinya
pengembangan merupakan proses penerjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk
fisik. Sedangkan Menurut Gay 1990 dalam Okpatrioka (2023) penelitian
pengembangan atau research and development merupakan suatu pendekatan
penelitian yang berfokus pada penciptaan dan penyempurnaan produk yang
bermanfaat dalam konteks pendidikan, bukan sekadar menguji teori. Menurut
Yuliani & Banjarnahor (2021) penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk
tertentu sekaligus menguji tingkat keefektifannya. Senada dengan itu, Saputro
(2021) menyatakan bahwa research and development adalah metode penelitian
yang menghasilkan suatu produk dalam bidang tertentu, disertai dengan produk
tambahan yang relevan, serta mengevaluasi efektivitas dari produk tersebut.
Sehingga berdasarkan pengertian yang disampaikan oleh beberapa ahli pada
paragraf sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan adalah
suatu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk yang
kemudian diujicobakan untuk melihat tingkat kualitas produk yang dikembangkan.
Penelitian pengembangan tidak hanya mencakup hal-hal yang berkaitan dengan

proses, namun penelitian pengembangan juga merupakan bagian dari proses

penyempurnaan produk sebelumnya yang disesuaikan untuk kemudian

14
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disempurnakan dan diujicobakan serta dievaluasi (Nisa’, 2022). Salah satu produk

yang dapat dikembangkan dalam bidang pendidikan yaitu buku.

2.  Buku Pengayaan

Peraturan Pemerintah Nomor 75 Tahun 2019 sebagai pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan
mengklasifikasikan buku pendidikan menjadi dua jenis utama, yaitu buku teks dan
buku nonteks. Buku pendidikan ini dapat berbentuk cetak maupun elektronik, dan
keduanya dirancang untuk mendukung proses pembelajaran siswa. Buku nonteks
mengandung materi yang bertujuan mengembangkan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan, baik bagi siswa atau pendidik ataupun tenaga kependidikan (Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, 2018). Salah satu jenis buku nonteks ini meliputi buku
pengayaan.

Buku pengayaan merupakan buku nonteks yang disusun secara khusus
untuk memperkaya pengalaman belajar siswa di luar materi kurikulum standar.
Buku ini dapat digunakan untuk mengembangkan daya pikir, pengetahuan,
keterampilan, serta potensi yang dimiliki siswa (Kemendikbudristek & BSKAP,
2022). Menurut Ulumudin et al. (2017) Buku pengayaan berperan sebagai
pelengkap buku pelajaran yang membantu siswa dalam mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan kepribadian. Selain itu, buku ini
termasuk dalam kategori buku nonteks yang menyajikan materi tambahan guna
memperluas cakupan isi buku teks, baik di tingkat pendidikan dasar, menengah,
maupun perguruan tinggi (Kemendikbudristek, 2022).

Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa buku pengayaan adalah

buku nonteks yang berperan membantu dalam proses pembelajaran siswa. Fungsi
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utama buku pengayaan, menurut Widyaningrum et al. (2015) adalah sebagai
sumber pengetahuan tambahan, yang mampu meningkatkan wawasan pembaca
mengenai ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Dalam penulisannya, buku
pengayaan tidak terikat pada kurikulum dan tidak menyediakan latihan atau soal
seperti yang biasanya terdapat pada buku pelajaran utama (Ulumudin et al., 2017).
Hal ini menjadikan buku pengayaan sebagai sarana pembelajaran yang fleksibel
untuk mendukung pengembangan diri siswa sesuai dengan minat dan kebutuhan di
luar batasan kurikulum formal.

Menurut Kemendikbudristek & BSKAP (2022) buku pengayaan
dirancang untuk memperluas pemahaman siswa dalam ipteks, seni, dan budaya
guna menambah wawasan. Selain itu, buku ini juga membantu siswa
mengembangkan keterampilan khusus sesuai bidang yang diminati, memberikan
kemampuan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain
aspek pengetahuan dan keterampilan, buku pengayaan juga berperan dalam
pembentukan karakter siswa dengan menanamkan nilai-nilai positif penting untuk
perkembangan pribadi dan sosial siswa.

Standar penerbitan buku dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 75 Tahun 2019 meliputi tahap pengeditan, pengilustrasian, dan
pendesainan. Proses pemerolehan naskah dan penerbitan buku dievaluasi
berdasarkan tiga aspek utama: standar mutu, standar proses pemerolehan naskah,
dan standar penerbitan buku itu sendiri (Kemendikbudristek, 2022). Standar mutu
buku pendidikan terdiri atas empat komponen utama, yaitu materi, penyajian,
desain, dan grafika, yang keseluruhannya dirancang untuk memastikan kelayakan

dan kualitas isi buku (Kemendikbudristek & BSKAP, 2022). Rincian standar mutu
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khusus untuk buku nonteks sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia Nomor 75 Tahun 2019 tercantum pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Standar Mutu Buku

No

Aspek

Indikator

Materi

Penyajian

Desain

Kegrafikan

W

SNk L~

N =

Kesesuaian materi sebagai pengayaan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan

Keterkaitan dengan capaian kompetensi HOTS
Kesesuaian dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi

Kesesuaian dengan konteks

Teknik penyajian
Pendukung penyajian
Koherensi dan keruntutan

Penggunaan font

Penggunaan tata letak

Kemenarikan pada cover

Kesesuaian isi dan desain buku
Kesesuaian gambar dengan konten buku
Kemenarikan gambar

Kualitas cetak
Kualitas penjilidan
Kualitas sisir/potong bersih

Dalam penulisan buku, terdapat aspek kebahasaan yang mencakup

beberapa hal penting, yaitu: keterbacaan, di mana buku harus disusun agar mudah

dibaca dengan struktur kalimat yang sederhana; kejelasan informasi, yang

memastikan pembaca dapat menangkap maksud tulisan dengan jelas; kepatuhan

pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia untuk ejaan dan tanda baca yang

benar; serta penggunaan bahasa yang komunikatif, tepat, lugas, dan jelas agar pesan

yang disampaikan tidak membingungkan. Standar aspek kebahasaan ini merujuk

pada pedoman yang ditetapkan oleh Kemendikbud (2016) yang disajikan pada

Tabel 2.2 berikut.
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Tabel 2.2 Aspek Kebahasaan Buku

No Kriteria Indikator
1 Aspek Kebahasaan

Keterbacaan buku
Kejelasan informasi pada buku
Mengikuti pedoman umum ejaan bahasa Indonesia

bl

Menggunakan bahasa yang komunikatif, tepat,
lugas, dan jelas

3. Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Kemampuan berpikir merupakan kemampuan memproses informasi
secara mental atau kognitif yang dimulai dari tingkat rendah hingga tingkat tinggi.
Bloom (1956) mengklasifikasikan 6 level proses berpikir, pengetahuan
(knowledge), pemahaman (comprehension), aplikasi (application), analisis
(analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation). Taksonomi ini kemudian
direvisi oleh Anderson et al. (2001) yang memperbarui urutan tersebut menjadi
mengingat (remember), memahami (understand), menerapkan (apply),
menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan mencipta (create). Berikut
disajikan mengenai level kognitif berdasarkan taksonomi bloom 1956 dan

taksonomi Anderson & Krathwol 2001 pada Tabel 2.3

Tabel 2.3 Level Kognitif

Taksonomi Bloom 1956 Taksonomi Anderson & Keterangan
Krathwol 2001

Pengetahuan (knowledge) Mengingat  (remember) Low Order Thinking
Pemahaman (comprehension) Memahami (understand) Skills
Penerapan (application) Menerapkan (apply)
Analisis (analysis) Menganalisis  (analyze) Higher Order
Sintesis (synthesis) Mengevaluasi  (evaluate) Thinking Skills
Evaluasi (evaluation) Mencipta (create)

Sumber : (Anderson et al., 2001; Bloom, 1956)
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Tabel 2.3 menunjukkan berdasarkan tingkatan proses, berpikir dibagi
menjadi dua tingkat yaitu Lower Order Thinking Skill (LOTS) dan Higher Order
Thinking Skills (HOTS). HOTS dikenal dengan proses berpikir siswa pada tingkat
kognitif yang lebih tinggi. HOTS sebagai bentuk proses berpikir kritis dalam
pembelajaran, bertujuan untuk membentuk siswa yang mampu berpikir secara
rasional, reflektif, dan membuat keputusan secara independen (Heri Retnawati,
2018). Kemampuan ini membantu siswa untuk menghadapi dan memecahkan
masalah-masalah kompleks secara efektif dan kreatif.

Arend (2009) mendefinisikan HOTS sebagai proses berpikir tingkat tinggi
dengan beberapa karakteristik: (1) bersifat non-algoritmik, yaitu penyelesaiannya
tidak dapat dilakukan hanya dengan mengikuti langkah-langkah prosedural yang
jelas dan pasti, (2) cenderung kompleks, di mana penyelesaian masalahnya
memerlukan pemahaman mendalam terhadap berbagai komponen yang mungkin
saling berinteraksi atau berdampak satu sama lain, (3) menghasilkan banyak
alternatif solusi yang memiliki nilai atau manfaat tersendiri, artinya masalah ini
tidak hanya memiliki satu jawaban yang benar tetapi dapat diselesaikan dengan
beberapa alternatif solusi yang semuanya dapat diterima dan bermanfaat, dan (4)
melibatkan penilaian yang bernuansa serta usaha mental yang tinggi, sehingga
penyelesaiannya memerlukan evaluasi mendalam dan interpretasi terhadap situasi
yang mungkin bersifat ambigu atau tidak jelas.

Dalam konteks pembelajaran, HOTS memungkinkan siswa untuk
menyelesaikan masalah nyata yang umumnya kompleks dan memerlukan prosedur
penyelesaian yang tidak rutin dan spesifik (Brookhart, 2010). Tujuan utama

pengembangan HOTS adalah untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan
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berpikir mulai dari tingkat dasar hingga tingkat tertinggi (Dinni, 2018;
Purbaningrum, 2017; Tasrif, 2022). Dengan demikian, HOTS dapat dipahami
sebagai kemampuan menyelesaikan masalah yang tidak dapat dipecahkan secara
langsung dengan rumus, melainkan memerlukan interpretasi, usaha, dan
keterampilan berpikir kompleks untuk menghasilkan keputusan yang tepat.
Indikator [IHOTS mencakup tiga kemampuan utama: analisis, evaluasi, dan
mencipta (Anderson & Krathwohl, 2015; Brookhart, 2010), yang dijelaskan sebagai

berikut.

a. Analisis
Analisis merupakan kemampuan mengidentifikasi elemen-elemen dalam
masalah, memahami hubungan antar elemen, dan menemukan penyebab dari
suatu masalah matematika (Pahdi et al., 2020). Kategori analisis mencakup
beberapa kemampuan, yaitu (1) Differentiating (membedakan), yang berarti
kemampuan memisahkan informasi dalam struktur tertentu untuk mengenali dan
memahami detail khusus suatu konsep atau masalah; (2) Organizing
(Mengorganisasi), kemampuan menyusun unsur-unsur informasi yang berbeda
menjadi satu kesatuan terstruktur untuk memahami keterkaitan dan hubungan
logis di antaranya; (3) Attributing (Menatribusi), kemampuan menentukan sudut
pandang atau nilai dalam informasi untuk memahami konteks lebih luas.
b. Evaluasi
Evaluasi merupakan kemampuan untuk menilai dan mengkritisi suatu
informasi atau solusi berdasarkan kriteria tertentu, serta mempertimbangkan
berbagai sudut pandang sebelum membuat keputusan (Wilson, 2016). Kategori

mengevaluasi terdiri dari (1) Memeriksa, kemampuan mengevaluasi dan
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memverifikasi konsistensi serta keefektifan prosedur atau langkah-langkah yang
diambil dalam menyelesaikan suatu masalah; (2) Mengkritik, kemampuan untuk
mengevaluasi dan menilai suatu hasil atau produk berdasarkan kriteria dan
standar tertentu, guna menentukan sejauh mana hasil tersebut akurat, efektif, dan
relevan dalam menyelesaikan masalah.

c. Mencipta

Mencipta merupakan kemampuan tertinggi dalam taksonomi berpikir, di
mana siswa diharapkan mampu menghasilkan ide atau solusi baru yang orisinal
dan relevan dengan konteks masalah (Brookhart, 2010). Menurut Zhang et al.
(2024) kemampuan ini menuntut kreativitas serta daya imajinasi yang tinggi,
karena siswa tidak hanya mengandalkan informasi yang ada, tetapi juga
mengembangkan ide-ide baru untuk menciptakan inovasi.

Proses mencipta ini mencakup tiga sub-aspek utama, yaitu (1)
Merumuskan (Generating), kemampuan untuk menggambarkan masalah dan
menetapkan hipotesis atau pilihan yang memenuhi kriteria tertentu, sehingga
memudahkan proses pemecahan masalah; (2) Merencanakan (Planning):
Mengacu pada kemampuan untuk merancang strategi atau metode pemecahan
masalah secara terstruktur, sesuai dengan kriteria masalah yang ada. (3)
Memproduksi (Producing), pelaksanaan rencana atau metode yang telah disusun
untuk mencapai solusi masalah sesuai dengan spesifikasi atau kriteria yang
ditentukan.

Dalam pembelajaran matematika, HOTS diimplementasikan dalam bentuk

soal yang menantang siswa untuk berpikir pada tingkat kognitif yang lebih tinggi.

Soal-soal HOTS dirancang agar siswa tidak hanya mengingat dan memahami
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konsep, tetapi juga menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta solusi baru (Manik
& Ngurah, 2020). Pendekatan ini membantu siswa untuk berpikir kritis dan kreatif,
sehingga dapat mengatasi masalah dengan cara yang lebih inovatif. Selain itu, soal
HOTS mengajak siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang telah mereka
pelajari dengan situasi nyata, memperdalam pemahaman mereka terhadap aplikasi
konsep-konsep matematika (Fitriyani & Ghani, 2024). Dengan demikian,
pembelajaran matematika yang mengintegrasikan HOTS membantu siswa tidak
hanya menguasai materi, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir tingkat

tinggi yang berguna dalam kehidupan sehari-hari.

4. Integrasi Keislaman dalam Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang terjadi di dalam
kelas, di mana berlangsung interaksi antara guru dan siswa dalam mempelajari
materi serta konsep-konsep yang berkaitan dengan ilmu matematika (Fitriyani &
Kania, 2019). Sementara itu, istilah integrasi merujuk pada proses penggabungan
yang menghasilkan suatu kesatuan yang utuh dan menyeluruh (Gade, 2020).
Integrasi keislaman dalam pembelajaran matematika bermaksud untuk
menyeimbangkan kembali sisi intelektual dan spiritual dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dengan Islam (Abdussakir & Rosimanidar, 2017). Menurut
Imamuddin et al. (2020) integrasi Islam dalam pembelajaran matematika adalah
kegiatan pembelajaran yang menanamkan atau memberikan pengetahuan
matematika siswa, serta menumbuh kembangkan nilai Islam kepada siswa.

Agama dan sains harus hidup berdampingan independen satu sama lain,

karena meskipun ada kesamaan dalam misinya, perbedaan mendasar antara
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keduanya menyajikan sebuah konflik yang akan beresonansi pada inti masing-
masing (Arifudin, 2016; Azizah & Roqib, 2024; Mahrisa, 2022; Nasiruddin, 2016;
Sabilla et al., 2024). Integrasi keislaman pada pembelajaran matematika tidak
dilakukan dengan sekedar mencari dalil-dalil agama untuk matematika (Fathani,
2019; Zahroh & Faridah, 2019). Integrasi matematika dengan Islam bukan untuk
memberi agama pada matematika, tetapi untuk membuat umat beragama lebih
beragama melalui matematika. Tujuan pengintegrasian keislaman pada
pembelajaran matematika bukan islamisasi matematika, tetapi islamisasi manusia
dan lingkungan sekitarnya dengan matematika (Abdussakir, 2009). Dengan
demikian, matematika menjadi sarana bagi manusia dalam rangka menjalankan
tujuan penciptaannya (Abdussakir & Rosimanidar, 2017).

Integrasi keislaman dalam pembelajaran matematika dapat dilakukan
dengan beberapa model pengintegrasian. Salah satu contoh model integrasi yang
dapat dilakukan adalah matematika dengan al-Quran sebagaimana dikemukakan
oleh Abdussakir & Rosimanidar (2017) sebagai berikut.

1) Mathematics from al-Quran: Mengembangkan matematika dari al-Quran.
Konsep ini mengeksplorasi bagaimana matematika dapat dikembangkan dari
prinsip-prinsip dan ajaran yang terkandung dalam al-Quran. al-Quran memuat
banyak pola, konsep angka, dan prinsip logis yang dapat diadaptasi menjadi
ide-ide matematika modern.

2) Mathematics for al-Quran: Menggunakan matematika untuk m elaksanakan al-
Quran. Penggunaan matematika sebagai alat untuk melaksanakan perintah

dalam al-Quran, misalnya, dalam perhitungan zakat, warisan (faraid), dan
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penentuan waktu sholat yang semuanya memerlukan pemahaman matematis
untuk diterapkan secara benar.

3) Mathematics to Explore al-Quran: Menggunakan matematika untuk menguak
keajaiban matematis al-Quran, seperti pola angka atau susunan kata, yang
dianggap sebagai keajaiban matematis.

4) Mathematics to Explain al-Quran: Menggunakan matematika untuk
menjelaskan al-Quran. Penggunaan konsep matematis untuk menjelaskan
fenomena-fenomena yang disebutkan dalam al-Quran, seperti proses
penciptaan alam semesta, rotasi bumi, dan siklus hidup manusia, sehingga
memberikan perspektif ilmiah yang mendukung ajaran al-Quran

5) Mathematics to Deliver al-Quran: Menggunakan matematika untuk
menyampaikan al-Quran. Bentuk model integrasi yang digunakan untuk
menyampaikan makna dan isi al-Quran dengan sarana berupa konsep, rumus,
dan permasalahan dalam matematika

6) Mathematics with al-Quran: mengajarkan matematika dengan nilai-nilai al-
Quran. Bentuk integrasi yang terwujud dengan menggunakan prinsip-prinsip,
rumus, serta permasalahan dalam matematika untuk menyampaikan ajaran
yang terkandung dalam al-Quran

Selain integrasi antara matematika dengan al-Quran, juga terdapat
integrasi mengenai nilai-nilai keislaman lainnya (Dewi Fitriyani & Kania, 2019),
seperti:

1) Sikap Jujur, Cermat dan Sederhana

Matematika, yang sering disebut ilmu hitung, melibatkan proses

perhitungan yang membutuhkan ketelitian, kecermatan, dan akurasi. Dalam
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menentukan jawaban menggunakan teorema atau definisi, penting untuk
menerapkan sikap teliti dan melakukan pengecekan ulang atas langkah-
langkah yang diambil untuk memastikan hasil yang tepat.
2) Sikap Konsisten dan Sistematis Terhadap Aturan
Matematika dilandaskan pada aturan-aturan yang telah disepakati dan
tersusun secara sistematis. Setiap orang yang mempelajari atau bekerja dengan
matematika perlu mematuhi aturan-aturan ini secara konsisten untuk mencapai
hasil yang akurat.
3) Sikap Adil
Prinsip keadilan juga tercermin dalam matematika, khususnya dalam
konsep persamaan, di mana nilai yang sama harus diterapkan secara seimbang
pada kedua sisi.
4) Sikap Tanggung Jawab
Dalam matematika, terdapat proses pembuktian baik secara induktif
maupun deduktif. Proses ini mencakup langkah-langkah yang harus dijalankan
dengan benar dan didukung oleh argumen yang logis, yang menuntut tanggung
jawab dalam setiap tahapannya.
5) Sikap Percaya Diri dan Pantang Menyerah
Percaya diri sangat penting bagi siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas
matematika. Untuk menyelesaikan permasalahan matematika, siswa perlu
memiliki keyakinan pada kemampuannya dan ketekunan untuk tidak mudah
menyerah saat menghadapi tantangan.
Keunggulan pembelajaran matematika yang terintegrasi dengan keislaman

pada dasarnya didasari oleh pengetahuan keislaman, sehingga dapat membantu
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siswa memperbaiki moral dan karakter yang mulai tergerus oleh pesatnya arus
modernisasi (Hamidah & Susilawati, 2023). Nilai-nilai Islam yang diintegrasikan
dalam pembelajaran matematika, mampu meningkatkan sikap religius siswa serta
menanamkan nilai-nilai karakter positif pada diri siswa yang dapat membentuk dan

menentukan karakter bangsa (Imamuddin & Isnaniah, 2023).

5. Etnomatematika

Etnomatematika adalah bidang kajian yang menggabungkan matematika
dengan konteks budaya dan tradisi lokal masyarakat. Sejak pertama kali
diperkenalkan oleh Ubiratan D’ Ambrosio pada tahun 1985, etnomatematika telah
menjadi salah satu cara untuk memahami bagaimana masyarakat yang berbeda
menggunakan dan memaknai konsep-konsep matematika dalam kehidupan sehari-
hari (Rosa et al., 2021). Etnomatematika mempelajari dan memadukan ide-ide,
cara-cara, dan teknik-teknik matematika yang dipraktikkan dan dikembangkan oleh
masyarakat atau budaya masyarakat (D’Ambrosio, 1985; Rosa & Orey, 2016).
Melalui etnomatematika, dapat dilihat bagaimana matematika tidak hanya
dipelajari di ruang kelas, tetapi juga diintegrasikan dalam berbagai aktivitas budaya
(Nur et al., 2019; Setiani et al., 2023).

Pada dasarnya, etnomatematika membuka wawasan mengenai matematika
yang lebih inklusif, di mana matematika dapat dilihat melalui lensa kearifan lokal
(Kurniawan & Hidayati, 2019). Matematikawan harus memahami seni dan teknik
budaya untuk menjelaskan dan mempelajari fakta lingkungan alam dan sosial di
setiap budaya (Ascher & Ambrosio, 1994). Budaya dapat digunakan untuk
menggali konsep matematika agar lebih dekat dengan realitas dan persepsi

masyarakat (Prahmana & D’ Ambrosio, 2020). Misalnya, dalam budaya masyarakat
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suku tertentu, konsep bilangan, pola, dan geometri sering kali hadir dalam bentuk-
bentuk yang berbeda dari yang ada. Sebagai contoh, masyarakat adat di Indonesia
menggunakan pola tenunan tradisional yang mengandung struktur geometris dan
simetri (Wulandari, 2021). Proses memahami dan menganalisis pola tersebut
merupakan bentuk praktik matematika.

Etnomatematika membantu memahami budaya sekaligus membangun
kepercayaan diri atas identitas budaya dalam pembelajaran matematika (Kehi et al.,
2019). Pendekatan etnomatematika memperkaya kurikulum pendidikan
matematika dengan contoh kontekstual dari lingkungan sekitar. Rakhmawati &
Alifia (2018) menegaskan hal ini penting supaya pembelajaran matematika lebih
relevan dan bermakna, terutama bagi siswa dengan latar belakang budaya kaya
kearifan lokal. Misalnya, permainan tradisional Indonesia seperti das-dasan dan
tong tong galitong ji memiliki potensi didaktis untuk mendukung pembelajaran
pada siswa (Susanti et al., 2020; Turmudi et al., 2021). Dengan cara ini,
etnomatematika dapat menjadi sarana untuk menyampaikan konsep-konsep
matematika yang abstrak melalui aplikasi praktis yang terikat dengan budaya.

Prahmana (2022) menjelaskan bahwa dalam konteks pendidikan,
etnomatematika sebagai persimpangan tiga disiplin ilmu, yaitu penyelarasan materi
etnomatematika dengan budaya lokal, integrasi antropologi budaya dalam
matematika, dan memodelkan matematika yang dikaitkan dengan etnomatematika.
Dalam hal ini, pendidik harus mampu menerjemahkan konsep-konsep budaya ke
dalam bentuk pembelajaran matematika yang sistematis. Hal ini bertujuan agar
siswa dapat memahami matematika melalui konteks budaya. Untuk mencapai

integrasi ini, pendidik perlu menguasai teknik pengajaran yang kreatif serta
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memiliki pengetahuan mendalam tentang etnomatematika dan matematika itu
sendiri (Nur et al., 2019). Pendekatan etnomatematika membuat pembelajaran
matematika lebih dinamis dan kontekstual, menjembatani matematika dengan
pengetahuan budaya (Rawani & Fitra, 2022).

Etnomatematika tidak hanya memperluas wawasan tentang matematika
sebagai ilmu universal, tetapi juga menekankan aspek budaya yang kaya dan
beragam dalam matematika. Pendekatan ini menjadikan matematika bagian dari
identitas dan kehidupan, sehingga menumbuhkan semangat belajar siswa dan
menciptakan pembelajaran yang bermakna. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
etnomatematika didefinisikan sebagai kajian yang meneliti hubungan antara budaya
dan praktik matematis dalam masyarakat, menggali perkembangan konsep
matematis dalam konteks budaya tertentu, serta bagaimana nilai, norma, dan praktik
budaya mempengaruhi cara individu dan kelompok memahami dan menggunakan
matematika sehari-hari. Dengan demikian, etnomatematika menghubungkan
matematika dengan aspek budaya yang unik di setiap daerah.

6. Kompetisi Sains Madrasah

Kompetisi Sains Madrasah (KSM) merupakan kompetisi sains yang
diadakan oleh Kementerian Agama RI pertama kali diadakan pada tahun 2012.
Zamista & Deswita (2024) menyatakan KSM memiliki kedudukan yang setara
dengan Olimpiade Sains Nasional (OSN) yang kini dikenal sebagai Kompetisi
Sains Nasional (KSN) di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Namun, KSM memiliki perbedaan dalam hal materi yang
dilombakan. KSM dinyatakan sebagai kompetisi yang mensinergikan dan
memadukan pengetahuan umum dan agama (Rahmi, 2022; Suparni & Azka, 2024).

Integrasi pengetahuan umum dan ilmu agama diharapkan menghasilkan siswa yang
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cerdas intelektual serta berkarakter kuat dalam keagamaan, kebangsaan, dan
kenegaraan (Kementrian Agama, 2024)

KSM dilaksanakan dalam beberapa tahapan (Kementrian Agama, 2024).
Tahapan awal dimulai dari KSM Satuan Pendidikan, yang bertujuan memilih siswa
terbaik untuk mewakili madrasah di KSM Tingkat Kabupaten/Kota. Pada tingkat
Kabupaten/Kota, seleksi bertujuan menjaring siswa terbaik per bidang studi untuk
melanjutkan ke KSM Provinsi. Tahapan KSM Provinsi kemudian menyeleksi siswa
yang akan mewakili provinsi pada KSM Nasional. KSM Nasional merupakan
puncak seleksi siswa terbaik dari seluruh tahapan berkesempatan meraih Medali
Emas, Perak, atau Perunggu, serta penghargaan lainnya.

Pada Tahun 2024, soal KSM dikembangkan dengan menggabungkan
unsur sains, teknologi, keislaman, lingkungan, serta budaya Indonesia dan
perkembangan masyarakat global (Kementrian Agama, 2024). Aturan petunjuk
teknis KSM 2024 menyatakan bahwa jumlah komposisi soal yang harus
terintegrasi keislaman sebesar 20%, integrasi budaya sebesar 20% dan sains murni
sebesar 60%. Tujuan ini adalah untuk menghasilkan soal KSM yang menguji
konsep sains sekaligus mengintegrasikan aspek keislaman, budaya, dan teknologi,
sehingga memberikan pengalaman belajar yang beragam bagi siswa (M.Z. et al., 2
022).

Soal KSM dalam konteks keislaman menghubungkan sains dengan ajaran
Islam, termasuk etika penelitian dan kaitan konsep sains dengan al-Quran dan
Hadits (Lamote & Hasanah, 2024; Suparni & Azka, 2024). Selain itu, konteks
budaya turut membentuk pemikiran seseorang. Integrasi teknologi dalam soal-soal

KSM sangat penting di era modern, misalnya melalui penggunaan perangkat
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simulasi atau soal terkait teknologi terkini (Patri & Heswari, 2022). Dengan
menggabungkan aspek keislaman, budaya, dan teknologi, soal-soal KSM dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam bagi peserta, menjadikan sains
lebih relevan dalam konteks dunia modern, serta memperkaya pengalaman belajar
siswa.

KSM menuntut keterampilan siswa dalam memecahkan masalah-masalah
non-rutin, yang memerlukan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif
(Rahmi, 2022). Siswa dan guru dapat mengakses berbagai sumber pembelajaran,
sehingga kelas fokus pada diskusi mendalam dan interaktif (Surat et al., 2023).
Dengan akses ini, siswa diharapkan lebih siap menghadapi tantangan kompetisi
akademik yang lebih variatif dan sesuai perkembangan zaman. Kompetisi seperti
KSM memberikan peluang bagi siswa untuk mengasah keterampilan berpikir

tingkat tinggi yang dibutuhkan dalam dunia pendidikan dan kehidupan nyata.

B. Perspektif Teori dalam Islam
Dalam penelitian "Pengembangan Buku Pengayaan Matematika KSM

berbasis HOTS terintegrasi Keislaman dan Budaya," relevansi dengan ajaran Islam
dapat dilihat dari prinsip pendidikan Islam yang mencakup pengembangan
intelektual, spiritual, dan moral.

Allah berfirman dalam Q.S ar-Rum ayat 22.

Gl Y Sl o8 &) 215015 sl Cadad 5 oW1 5 oo Sl 15 4 s

Artinya: “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit
dan bumi, perbedaan bahasa dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-

orang yang berilmu’.
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Ayat ini menunjukkan bahwa keberagaman budaya merupakan bagian dari
ciptaan Allah yang harus dihargai. Dalam konteks buku pengayaan ini, integrasi
budaya dalam pembelajaran matematika memperkuat makna bahwa ilmu
pengetahuan bisa dihargai melalui pandangan budaya yang berbeda, sambil tetap
memegang teguh prinsip-prinsip Islam. Konsep etnomatematika yang diterapkan
dalam pengembangan soal-soal berbasis budaya, tidak hanya membuat materi lebih
relevan, tetapi juga menghargai keberagaman yang diakui oleh Islam.

Pengembangan HOTS dalam pendidikan juga sejalan dengan ajaran Islam
tentang pentingnya menggunakan akal dan nalar. Hadits Nabi SAW yang
diriwayatkan oleh Muslim,

L) 0y 20 e 48 Gt 0

Artinya: “Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah
akan mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR Muslim, no. 2699).

Hadits tersebut menggarisbawahi keutamaan menuntut ilmu sebagai
bagian dari ibadah. Kompetisi seperti KSM yang mengharuskan siswa untuk
berpikir kritis, kreatif, dan solutif merupakan aplikasi nyata dari ajaran ini. Siswa
diharapkan tidak sekadar menguasai materi akademik tetapi juga mampu
memahami nilai moral dan etika Islam yang mendasari penggunaan ilmu tersebut.

Buku pengayaan berbasis HOTS ini mengajarkan siswa berpikir kritis
sesuai ajaran Islam, mengintegrasikan nilai keislaman dan budaya untuk
pembelajaran bermakna, terutama dalam KSM. Pengembangan buku ini
mendukung guru membimbing siswa berprestasi akademis sekaligus memperkuat
karakter moral dan spiritual, dengan menghargai kebijaksanaan, etika, dan

keberagaman sesuai prinsip Islam.
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C. Kerangka Konseptual

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berbagai kendala dalam pembelajaran
matematika, terutama dalam penguasaan soal HOTS dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Faktor penyebabnya meliputi kesulitan siswa memahami soal HOTS,
kurangnya sumber bacaan yang relevan, dan terbatasnya penerapan soal HOTS di
sekolah. Rendahnya penguasaan materi dan keterampilan pemecahan masalah juga
berdampak negatif pada hasil belajar dan persiapan siswa menghadapi KSM.

Sebagai solusinya, penelitian ini mengembangkan buku pengayaan
berbasis HOTS yang terintegrasi dengan keislaman dan budaya. Buku berjudul
"HOTS dalam Matematika: Soal-soal KSM Terintegrasi Keislaman dan Budaya ™.
Buku ini mencakup tiga kemampuan utama dalam HOTS: analisis, evaluasi, dan
mencipta. Materi HOTS yang dikembangkan disusun dengan relevansi indikator
HOTS sesuai dengan taksonomi blom yang kemudian di integrasikan dengan
keislaman dan budaya.

Selain itu, dalam konteks KSM, pemilihan materi dilakukan secara cermat
dan dilengkapi dengan contoh soal yang mengintegrasikan keislaman, seperti al-
Quran, hadis, dan nilai-nilai keislaman, serta unsur budaya, termasuk kesenian,
sejarah, dan warisan budaya. Pendekatan ini diharapkan dapat membantu siswa
sekaligus memperkuat persiapan siswa dalam menghadapi KSM. Berikut disajikan

kerangka konseptual pada Gambar 2.1
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Penerapan soal-soal yang membutuhkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
dalam pembelajaran di sekolah
seringkali belum maksimal (Dalman &
Junaidi, 2022; Nurjanah et al., 2021)

Rendahnya penguasaan materi dan
keterampilan pemecahan masalah
berakibat pada kurangnya hasil belajar
siswa (Apriani & Sudiansyah, 2024)

Minimnya materi pengayaan dan sumber
daya kompeten untuk mendukung persiapan
KSM tingkat SMP/MTs (Maulana &

Mutmainah, 2018)

Siswa SMP/MTs mengalami kesulitan E
dalam memahami materi, terutama ketika [, —é g
dihadapkan pada soal yang membutuhkan h % = >
keterampilan berpikir tingkat tinggi 3 B
E &
n
Kurangnya sumber bacaan yang relevan
untuk soal-soal yang membutuhkan < Masalah |——
kemampuan berpikir tingkat tinggi >
Buku pengayaan tidak terikat pada
kurikulum dan tidak menyediakan L—»
latihan atau soal seperti yang
biasanya terdapat pada buku <
pelajaran utama (Ulumudin et al.,
2017)
Kajian
literatur  |«q—| Solusi
Materi HOTS yang mencakup tiga
kemampuan utama: analisis, < ¢
evaluasi, dan mencipta
Analisis materi rutin

matematika tingkat SMP/MTs

v

Pengembangan HOTS

v

A

v

Materi HOTS C4 (Menganalisis)

v

Materi membedakan dan
mengorganisasikan yang dilengkapi
contoh soal

Materi HOTS C5 (Mengevaluasi)
v

Materi memeriksa dan mengkritik
yang dilengkapi contoh soal

Materi HOTS C6 (Mencipta)
v

Materi merumuskan dan
merencanakan yang dilengkapi
contoh soal

v

v

Integrasi Keislaman
(al-Quran, Hadits, dan Nilai
Keislaman)

Integrasi Budaya
(Kesenian, Sejarah, dan Warisan
Budaya)

=

Soal HOTS terintegrasi keislaman dan budaya

v

Pemilihan materi yang
relevan dengan konteks KSM

v

Alasan

»

Karena menggabungkan HOTS yang
terintegrasi keislaman dan budaya dalam
konteks KSM, sehingga membantu KSM

baik untuk siswa maupun guru

Buku berjudul “HOTS: Soal-soal Integrasi
Keislaman dan Budaya untuk KSM”

Keterangan

—» : Proses penelitian

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis penelitian pengembangan atau Research and Development
(R&D) sebagai metodologinya. Penelitian pengembangan merupakan sebuah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan
menguji validitasnya (Sugiyono, 2013). Penelitian ini dilakukan untuk
mengembangkan produk berupa buku pengayaan berbasis HOTS yang
mengintegrasikan konsep matematika dengan kompetisi sains, khususnya KSM.
Adapun judul buku ini adalah “HOTS: Soal-soal Integrasi Keislaman dan Budaya
untuk KSM.” Buku ini dirancang dengan tujuan untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang bagaimana konsep-konsep matematika diterapkan
dalam konteks kompetisi sains, serta mempersiapkan siswa dengan soal-soal yang

menantang dan relevan.

B. Model Pengembangan

Untuk mempermudah peneliti dalam mengembangkan produk, model
pengembangan 4D yang terdiri dari empat tahapan akan digunakan dalam
penelitian ini. Keempat tahapan tersebut adalah Define, Design, Develop, dan
Disseminate (Thiagarajan et al., 1974). Alasan menggunakan model 4D adalah
karena model ini sederhana, sistematis, dan cocok dalam mengembangkan produk

berupa buku pengayaan. Berikut disajikan model 4D pada Gambar 3.1

34
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Define > Design > Develop > Deseminate >

Gambar 3.1 4D (Define, Design, Develop, Disseminate)

C. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan yang dikembangkan oleh Thiagarajan et al.
(1974) meliputi tahapan yang diawali dengan tahap define, design, develop, dan
diakhiri dengan tahap disseminate
1. Define (definisi)

Pada tahap define dalam pengembangan buku pengayaan berbasis HOTS
terintegrasi keislaman dan budaya serta kaitannya dengan KSM, peneliti
melakukan analisis mendalam mengenai kebutuhan dan karakteristik guru serta
siswa yang akan menggunakan buku ini.

Analisis dimulai di mana peneliti mendiskusikan tantangan yang
dihadapi oleh pendidik dalam mengajarkan matematika di sekolah. Peneliti
menganalisis bagaimana guru mengintegrasikan pendekatan HOTS dalam
pembelajaran, terutama dalam konteks yang relevan dengan keislaman dan
budaya. Selanjutnya, analisis karakteristik siswa, terutama siswa MTs, yang
akan menjadi target pembaca buku ini. Peneliti mengidentifikasi kompetensi
awal siswa dan pengalaman latar belakang dalam matematika sehingga untuk
memastikan bahwa buku yang akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
dan harapan siswa.

Analisis selanjutnya yaitu penspesifikasian tujuan, peneliti mengonversi

hasil analisis sebelumnya ke dalam tujuan pengembangan. Tujuan-tujuan ini
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akan menjadi dasar bagi penyusunan soal dan desain instruksional dalam buku
pengayaan. Dengan hal ini, buku yang dikembangkan tidak hanya akan
menjadi sumber pembelajaran yang inovatif, tetapi juga relevan dalam konteks
keislaman dan budaya, serta mendukung siswa dalam menghadapi tantangan
di KSM

. Design (desain)

Tahap desain dimulai dengan mempelajari terkait materi HOTS yang
kemudian diintegrasikan dengan keislaman dan budaya, memahami soal-soal
dan mencari sumber-sumber terkait dengan soal-soal KSM pada tingkat
SMP/MTs, serta merumuskan indikator yang sesuai dengan buku. Setelah itu,
perancangan materi disesuaikan dengan kebutuhan yang melatih siswa dalam
berpikir tingkat tinggi melalui soal-soal KSM terintegrasi keislaman dan
budaya.

Buku yang akan dikembangkan berjudul “HOTS dalam Matematika: Soal-
soal KSM Terintegrasi Keislaman dan Budaya”. Pada tahap ini, peneliti
melakukan beberapa kegiatan seperti mendesain halaman sampul, isi buku, dan
halaman pemisah antar bab. Selain itu, peneliti juga menyusun kerangka atau
outline buku, serta menentukan format dan tata letak buku. Jenis huruf yang
dipilih untuk isi buku adalah Cambria Math dengan ukuran 11, karena
dianggap sederhana dan mudah dibaca. Desain dan perancangan pada tahap ini
disajikan dalam Tabel 3.1

Tabel 3.1 Rancangan pada Tahap Desain

No Aspek Keterangan

1 Ukuran Buku B5 (18,2 x 25,7 cm)

2 Aplikasi Microsoft Word, Mendeley, Canva,
3 Jenis Huruf Cambria Math
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4 Jarak Huruf Materi 1.15
5 Komponen Buku e Kata Pengantar
e Daftar Isi
e Daftar Tabel
e Daftar Gambar
e Bab 1: Higher Order Thinking Skills (HOTS)
e Bab 2: Integrasi Keislaman dalam
Pembelajaran Matematika
e Bab 3: Etnomatematika
e Bab 4: Kompetisi Sains Madrasah
e Bab 5: Pengembangan Materi dan Soal KSM
e Glosarium
e Daftar Rujukan
e Tentang Penulis

Untuk memastikan bahwa buku pengayaan ini valid, peneliti menyusun
instrumen validasi dengan berbagai indikator, seperti kevalidan materi,
kevalidan media, kevalidan integrasi keislaman, kevalidan etnomatematika,
dan kevalidan bahasa. Dengan demikian, buku ini dapat membekali siswa
dengan nilai keislaman dan budaya melalui berpikir tingkat tinggi serta
mempersiapkan guru dalam membina siswa secara optimal untuk berkompetisi
di KSM.

. Develop (pengembangan)

Tahap pengembangan dilakukan untuk menyusun naskah dan
mengembangkan buku pengayaan berbasis HOTS yang terintegrasi dengan
keislaman dan budaya, serta relevan dengan KSM. Buku ini dirancang sebagai
sumber referensi yang dapat mendukung pembelajaran matematika dalam
konteks tersebut, khususnya pada jenjang SMP/MTs sederajat. Peneliti
mengembangkan buku berdasarkan data, literatur, serta desain yang telah
disusun pada tahap desain. Proses pengembangan buku mencakup penulisan isi

yang telah dirancang sebelumnya, dengan fokus pada integrasi antara konsep
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HOTS, integrasi keislaman, dan unsur budaya. Beberapa tahapan yang

dilakukan dalam pembuatan produk ini adalah sebagai berikut

1. Membuat halaman sampul depan buku

Komponen yang terdapat pada sampul buku ini mencakup judul utama,

yaitu "HOTS dalam Matematika: Soal-soal KSM Terintegrasi Keislaman

dan Budaya", yang mencerminkan fokus pada pengembangan kemampuan

berpikir tingkat tinggi dalam konteks matematika. Pada halaman sampul,

tercantum juga nama penulis dan penerbit, memberikan informasi penting

terkait kredibilitas dan asal buku ini. Desain sampul ini dibuat menarik dan

profesional, mencerminkan esensi isi buku yang relevan untuk para pelajar

dan pendidik yang mempersiapkan diri menghadapi kompetisi sains.

2. Membuat kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar

3. Menyusun isi buku

Bab 1: Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang berisi pengertian
HOTS, karakteristik soal berbasis HOTS, strategi penyelesaian soal
HOTS matematika

Bab 2: Integrasi keislaman dalam pembelajaran matematika yang
berisi konsep integrasi keislaman dalam matematika, nilai-nilai
keislaman dalam pembelajaran matematika, proses integrasi
keislaman dalam pengembangan soal HOTS, contoh soal matematika
dengan integrasi keislaman

Bab 3: Etnomatematika berisi mengenai pengertian etnomatematika

dan relevansi budaya dalam pembelajaran, proses integrasi budaya



39

dalam pengembangan soal HOTS, penggunaan konteks budaya dalam
pembelajaran matematika, contoh soal matematika berbasis budaya

e Bab 4: Kompetisi Sains Madrasah (KSM), yang memuat pengertian
KSM, pelaksanaan KSM, strategi agar lolos seleksi KSM bidang
matematika.

e Bab 5: Pengembangan materi dan soal KSM berisi mengenai cakupan
materi KSM matematika, kumpulan soal-soal KSM matematika
terintegrasi keislaman dan budaya yang dibagi dalam 4 paket soal baik
pilihan ganda maupun uraian

4. Menulis glosarium
5. Daftar rujukan menggunakan Mendeley model APA 7
6. Menulis biografi penulis

Setelah disusun, buku pengayaan berbasis HOTS terintegrasi keislaman
dan budaya divalidasi oleh ahli materi, keislaman, etnomatematika, media,
bahasa, dan praktisi pembelajaran untuk memastikan kualitas dan kesesuaian
dengan KSM. Jika valid, buku diujicobakan ke siswa dan tahap diseminasi
dilanjutkan; jika belum, dilakukan revisi hingga memenuhi kriteria dan layak
digunakan.
. Disseminate (penyebaran)

Pada tahap diseminasi, peneliti mencetak buku dengan ISBN terdaftar di
IKAPI untuk distribusi resmi, menyebarluaskan ke SMP/MTs agar guru dan
siswa dapat mengakses, serta mengunggah buku sebagian di website untuk

meningkatkan akses dan pemanfaatan buku.



40

Berikut disajikan mengenai alur pengembangan produk buku pengayaan

pada Gambar 3.2

‘ Merancang draf buku serta merancang instrumen lembar validasi

Melakukan pengembangan Validasi ahli dan
sesuai rancangan praktisi

v

———————

Apakah
produk valid?

‘ Uji coba keterbacaan ’

v

Revisi | Pengajuan pénerbitan buku
ke penerbitan IKAPI

Buku pengayaan berbasis HOTS untuk
KSM terintegrasi keislaman dan budaya

ber-ISBN

Keterangan

[:] : Proses Al
<> : Opsi < : siklus
-

: input/output

Gambar 3.2 Alur Pengembangan Produk

D. Uji Produk
Pengujian produk pada penelitian ini memiliki dua tahapan diantaranya
tahap uji ahli dan tahap uji coba. Adapun penjelasan dari masing-masing uji produk
dijelaskan sebagai berikut.
1. Uji Ahli (Validasi Ahli)
a) Desain Uji Ahli
Uji ahli bertujuan mengevaluasi kevalidan buku pengayaan berbasis HOTS

terintegrasi keislaman dan budaya terkait KSM, dengan melibatkan validator



41

ahli materi, integrasi keislaman, etnomatematika, dan bahasa. Para validator
menilai draf buku dari sampul depan hingga belakang menggunakan angket
validasi, serta memberikan komentar dan saran. Hasil penilaian dianalisis
sebagai dasar revisi hingga buku dinyatakan valid dan layak digunakan
sebagai materi pendukung KSM.
b) Subjek Uji Ahli
Subjek uji ahli terdiri dari validator ahli dan praktisi dengan kriteria sesuai
bidang keahlian. Validator ahli meliputi ahli materi, integrasi keislaman,
etnomatematika, dan bahasa, sedangkan validator praktisi memiliki
pengalaman langsung dalam pembelajaran dan penerapan buku.
a. Validator Ahli Materi
1. Dosen dengan pendidikan minimal S3 (Strata 3) matematika atau
pendidikan matematika
2. Bersedia menjadi validator
b. Validator Ahli Integrasi Keislaman
1. Dosen dengan pendidikan minimal S3 (Strata 3) pendidikan
matematika atau matematika yang memiliki keahlian di bidang
matematika terintegrasi keislaman
2. Bersedia menjadi validator
c. Ahli Etnomatematika
1. Dosen dengan pendidikan minimal S3 (Strata 3) pendidikan
matematika atau matematika atau yang pernah mengampu mata kuliah
etnomatematika

2. Bersedia menjadi validator
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d. Validator Ahli Desain atau Media

1.

2.

Dosen dengan pendidikan minimal S3 (Strata 3) pendidikan
matematika yang ahli dalam bidang desain media buku

Bersedia menjadi validator

e. Validator Ahli Bahasa

1.

2.

Dosen dengan Pendidikan minimal S-3 (Strata 3) yang memiliki
keahlian dalam bidang bahasa dan sastra

Bersedia menjadi validator

f. Validator Praktisi Pembelajaran

1.

2.

Guru pada mata pelajaran matematika

Minimal pendidikan adalah S1 (Strata 1) pendidikan matematika
Pernah atau sedang menjadi pembina olimpiade matematika di tingkat
sekolah/madrasah

Bersedia menjadi validator

E. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif. Data

tersebut dikumpulkan melalui hasil angket validasi dan angket respon uji coba

terkait buku pengayaan berbasis HOTS yang terintegrasi dengan keislaman dan

budaya serta kaitannya dengan KSM. Data kuantitatif ini digunakan untuk

melakukan revisi terhadap produk buku agar memenuhi standar penerbitan serta

dapat dijadikan sebagai sumber rujukan yang bermanfaat bagi pendidik dan siswa.
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F. Instrumen Pengumpul Data

Instrumen pengumpulan data berupa angket penilaian yang menilai
validitas produk berdasarkan standar Peraturan Kepala Badan Standar Kurikulum
dan Asesmen Pendidikan Nomor 039/H/P/2022. Angket mencakup aspek materi,
penyajian, desain, dan grafika, yang dimodifikasi sesuai keahlian validator dan
kebutuhan buku, meliputi validasi ahli materi, keislaman, etnomatematika, desain,
bahasa, dan praktisi pembelajaran.
1. Lembar Penilaian Materi

Pada penilaian kelayakan isi terdapat dua aspek yang dinilai, yaitu ruang
lingkup pembelajaran dan isi materi. Angket validasi ini melibatkan penilaian
terhadap materi berbasis HOTS. Aspek standar penilaian materi terkait
pengembangan buku pengayaan mengadopsi dari Kemendikbudristek & BSKAP
(2022) yang disajikan pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Indikator Lembar Penilaian Materi

No Aspek Indikator

1 Isi 1. Kesesuaian materi sebagai pengayaan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan

2. Keterkaitan dengan capaian kompetensi

3. Kesesuaian dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi

4. Kesesuaian dengan konteks

2 Penyajian 1. Teknik penyajian
2. Pendukung penyajian
3. Koherensi dan keruntutan
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2. Lembar Penilaian Integrasi Keislaman

Pada lembar penilaian angket validitas oleh ahli integrasi keislaman,
peneliti mengadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Sholikin (2021) yang
disajikan pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Indikator Lembar Penilaian Integrasi Keislaman

No Kriteria Indikator
1 Aspek integrasi 1. Ketepatan makna al-Quran dan hadits dalam buku
keislaman 2. Menghubungkan nilai-nilai islam dengan materi dan

kehidupan siswa sehari-hari
3. Penyelarasan nilai-nilai Islam dalam materi, contoh

maupun penyelesaian soal pada buku

4. Ketelitian dalam memilih ayat al-Quran dan hadis
untuk digunakan sebagai contoh serta penjelasan
konten buku.

5. Penyatuan antara nilai Islam dan materi dalam buku.

3. Lembar Penilaian Etnomatematika

Lembar penilaian etnomatematika memodifikasi dari penelitian yang
sudah dilakukan oleh Prahmana (2022) sehingga kemudian dapat disajikan
indikator pada Tabel 3.4 sebagai berikut.

Tabel 3.4 Indikator Lembar Penilaian Etnomatematika

No Kfriteria Indikator
1 Aspek 1. Keselarasan materi etnomatematika dengan budaya
Etnomatematika lokal

2. Integrasi budaya dalam matematika

3. Akurasi model matematika yang dikaitkan dengan
etnomatematika

4. Kemampuan memfasilitasi pemikiran tingkat tinggi
(HOTYS)
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4. Lembar Penilaian Aspek Desain

Lembar penilaian oleh ahli desain menurut Kemendikbudristek & BSKAP
(2022) ada 2 aspek, diantaranya aspek desain dan kegrafikan yang kemudian
diadopsi serta disajikan pada Tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.5 Indikator Lembar Penilaian Desain

No Aspek Indikator
1 Desain 1. Penggunaan font
2. Penggunaan tata letak
3. Kemenarikan pada cover
4. Kesesuaian isi dan desain buku
5. Kesesuaian gambar dengan konten buku
6. Kemenarikan gambar

—

2 Kegrafikan Kualitas cetak

N

Kualitas penjilidan
3. Kualitas sisir/potong bersih

5. Lembar Penilaian Bahasa
Lembar penilaian kebahasaan pada buku pengayaan mengadopsi dari
Kemendikbud (2016) yang disajikan pada Tabel 3.7 berikut

Tabel 3.6 Indikator Lembar Penilaian Bahasa

No Kriteria Indikator
1 Aspek Kebahasaan

1. Keterbacaan buku

2. Kejelasan informasi pada buku

3. Mengikuti pedoman umum ejaan bahasa Indonesia

4. Menggunakan bahasa yang komunikatif, tepat, lugas,
dan jelas

6. Lembar Penilaian Praktisi Pembelajaran
Lembar penilaian oleh oleh menurut Kemendikbudristek & BSKAP
(2022) ada 2 aspek, diantaranya aspek materi, pendekatan pembelajaran, dan aspek

penyajian yang kemudian diadopsi serta disajikan pada Tabel 3.8 berikut.
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Tabel 3.7 Indikator Lembar Penilaian Praktisi Pembelajaran

No Aspek Indikator

1 Materi 1. Kesesuaian sebagai pengayaan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan
2. Kesesuaian dengan pencapaian kompetensi siswa
3. Kesesuaian dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi
4. Kesesuaian dengan konteks

2 Pembelajaran 1. Kemudahan sebagai buku nonteks
2. Penguatan HOTS siswa

3. Kepraktisan penggunaan buku
3 Penyajian 1. Penyajian yang sistematis

2. Komunikatif

3. Lengkapnya informasi

4. Pemberian motivasi

G. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian Pengembangan Buku Pengayaan Berbasis HOTS Terintegrasi
Keislaman dan Budaya serta Kaitannya dengan KSM menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data, yaitu dokumentasi proses perencanaan dan evaluasi
produk, observasi penerapan konsep HOTS di sekolah, studi literatur tentang
integrasi keislaman dan budaya dalam pembelajaran matematika, serta angket
untuk validasi aspek materi, bahasa, desain, integrasi keislaman, etnomatematika
dan praktisi. Data yang diperoleh digunakan untuk merevisi dan menyempurnakan
buku agar valid, bermanfaat, dan memenuhi standar penerbitan sebagai sumber

rujukan bagi pendidik.

H. Analisis Data
Teknik analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah teknik analisis

kuantitatif yang dilakukan melalui angket uji validasi. Analisis kevalidan buku
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yaitu dengan menganalisis hasil penilaian validator terhadap lembar validasi
dengan menggunakan skala likert 1-4. Data dianalisis menggunakan skala
deskriptif dengan skala pernyataan yang respon. Analisis validasi buku dilakukan
dengan menghitung persentase tanggapan dari para validator, baik ahli maupun

praktisi di bidangnya masing-masing, menggunakan rumus berikut.
P(s) = > x 100%
)=y 0

dengan keterangan:
S = Total skor yang diperoleh dari angket
N = Skor maksimal yang mungkin diperoleh
P(s) = Persentase hasil angket
Setelah diperoleh nilai persentasenya, data hasil angket validasi kemudian

dianalisis berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan pada Tabel 3.9

berikut.
Tabel 3.8 Kriteria Validitas Buku
Presentase (%) Kriteria Keterangan
85-100 Sangat Valid Tidak revisi
70-84 Valid Tidak revisi
60-69 Cukup Valid Hanya sebagian yang di revisi
40-59 Kurang Valid Merevisi kembali dengan memperhatikan

secara detail serta mencari kelemahan
produk untuk kemudian disempurnakan
0-39 Tidak Valid Perlu revisi total
Sumber : (Nesri & Kristanto, 2020)

Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.9, apabila cakupan seluruh komponen

dalam buku lebih besar dari 70%, maka buku dinyatakan valid dan dapat digunakan.
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Setelah buku dinyatakan valid dan sudah dilakukan uji coba kepada siswa,
langkah selanjutnya yaitu melakukan analisis dari angket yang sudah terisi oleh
siswa dengan penggunaan rumus yang sama dengan analisis validasi pada buku.
Sehingga dari nilai persentase hasil analisis yang sudah dilakukan akan dilihat

dalam kriteria respons siswa pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Kriteria Respons Siswa

Presentase (%) Kriteria
85-100 Sangat baik
70-84 Baik
60-79 Cukup
40-59 Kurang Baik
0-39 Tidak Baik

Sumber : (Nesri & Kristanto, 2020)

Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.9, buku mendapatkan respon yang

positif atau baik apabila mencapai persentase lebih dari 70%.



BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan

Penelitian pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti menghasilkan
sebuah produk pembelajaran berupa buku HOTS dalam matematika yang memuat
soal-soal KSM terintegrasi dengan keislaman dan budaya. Buku ini dirancang untuk
digunakan oleh siswa jenjang SMP/MTs sebagai bahan pengayaan dalam
mempersiapkan diri menghadapi KSM bidang matematika. Proses pengembangan
buku soal ini mengikuti model 4D, yang terdiri dari empat tahap utama: Define
(Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan
Disseminate (Penyebarluasan). Keempat tahap dalam model 4D ini dijelaskan
sebagai berikut:

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap define dalam penelitian pengembangan ini diawali dengan analisis
mendalam terhadap kebutuhan pembelajaran dan karakteristik pengguna, yang
dalam hal ini mencakup guru dan siswa tingkat SMP/MTs. Analisis dilakukan
sebagai upaya untuk merumuskan dasar pengembangan buku pengayaan
matematika berbasis HOTS yang terintegrasi keislaman dan budaya serta relevan
dengan karakteristik soal-soal dalam Kompetisi Sains Madrasah (KSM).

Peneliti melakukan observasi serta tanya jawab langsung dengan salah satu
guru matematika yang juga sebagai pembina olimpiade matematika di MTs Modern
Al-Rifa’ie Malang pada bulan Oktober 2024. Adapun hasil dari wawancara yang
dilakukan peneliti dengan guru matematika kelas MTs Modern Al-Rifa’ie Malang

yaitu sebagai berikut.

49



PI

GI

P2

G2

P3

G3

50

“Bagaimana pandangan Bapak terhadap kesiapan siswa khususnya siswa
yang mengikuti pembinaan olimpiade dalam menghadapi soal-soal KSM
matematika yang berbasis HOTS?”

“Siswa kami sebenarnya semangat sekali jika diberi tantangan. Tapi jujur
saja, mereka masih terbiasa dengan soal yang langsung dan sederhana.
Ketika mereka pembinaan KSM, mereka sering bingung karena soal-soalnya
tidak langsung ke rumus, tapi perlu berpikir tingkat tinggi. Nah berpikir
tingkat tingginya itu yang kadang saya harus membina dengan ekstra guna
siswa terbiasa”

“Apakah sudah ada bahan ajar yang digunakan untuk membiasakan siswa
dengan soal semacam itu??”’

“Belum banyak. Saya biasanya menggunakan kumpulan soal-soal KSM
matematika yang ada di youtube. Buku teks yang ada disini umumnya belum
mengarahkan ke soal HOTS, apalagi yang terkait integrasi keislaman atau
budaya. Padahal, saat ini ketika KSM khususnya bidang matematika
terintegrasi, siswa kami harus mulai belajr mengenai soal-soal yang levelnya
KSM. Apalagi sekarang kalau tidak salah di aturan yang baru menuntut juga
dengan soal KSM terintegrasi budaya.”

“Apakah menurut Bapak penting untuk mengintegrasikan keislaman dan
budaya dalam soal hots matematika, khususnya di KSM?”

“Sangat penting. Di madrasah, pendidikan karakter berbasis Islam itu
menjadi kekuatan utama. Kalau soal-soal HOTS matematika khususnya KSM
bisa terintegrasi keislaman dan budaya, maka saya rasa bisa lebih relevan

untuk digunakan disini”

Dari hasil tanya jawab tersebut, diperoleh gambaran bahwa guru

menghadapi tantangan dalam mengarahkan siswa yang mengikuti pembinaan

olimpiade matematika yang menekankan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Guru

menyampaikan bahwa soal-soal yang digunakan dalam KSM matematika

terintegrasi memiliki karakteristik khusus yang berbeda dari soal-soal ujian sekolah

pada umumnya. Soal KSM matematika terintegrasi menuntut pemahaman

konseptual yang kuat serta kemampuan mengaitkan materi matematika dengan

konteks keislaman dan budaya. Sayangnya, menurut guru, belum banyak tersedia
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bahan ajar atau buku pendamping yang secara khusus dirancang untuk
mengakomodasi kebutuhan tersebut. Buku yang sudah digunakan masih sangat
umum dan belum menampilkan soal-soal HOTS yang terintegrasi keislaman atau
budaya.

Melalui tanya jawab tersebut, guru mengungkapkan bahwa siswa MTs yang
mengikuti pembinaan olimpiade pada umumnya memiliki semangat tinggi dalam
belajar, terutama jika materi disajikan dengan pendekatan yang menarik dan dekat
dengan kehidupan siswa. Ketika pembelajaran dikaitkan dengan keislaman atau
budaya yang siswa kenal, siswa menunjukkan minat dan pemahaman yang lebih
baik. Akan tetapi, siswa juga menunjukkan kesulitan dalam menghadapi soal-soal
nonrutin yang membutuhkan penalaran kompleks, karena belum terbiasa dengan
tipe soal tersebut.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan karakteristik tersebut, peneliti
kemudian menspesifikasikan tujuan pengembangan buku pengayaan ini. Buku ini
dirancang untuk menjadi sumber belajar yang menyajikan soal-soal matematika
berbasis HOTS dengan integrasi keislaman dan budaya. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menghadapi soal-soal yang membutuhkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, membiasakan siswa dengan tipe soal KSM

matematika terintegrasi keislaman dan budaya.

2. Tahap Perancangan (Design)
Tahap design dalam pengembangan buku pengayaan matematika berbasis
HOTS yang terintegrasi dengan keislaman dan budaya serta dikaitkan dengan KSM

dilaksanakan sebagai lanjutan dari tahap define yang telah mengidentifikasi
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kebutuhan dan karakteristik pengguna. Pada tahap ini, peneliti mulai menyusun
rancangan awal buku sebagai produk pengembangan, mulai dari substansi materi
hingga aspek teknis desain dan format penyajian.

Proses desain dimulai dengan melakukan pendalaman terhadap konsep
HOTS dalam pembelajaran matematika. Peneliti mengkaji berbagai referensi
teoritis yang menjelaskan HOTS, seperti analisis, evaluasi, dan mencipta, yang
kemudian dijadikan dasar untuk merancang soal-soal dalam buku, khususnya soal
KSM. Materi HOTS ini tidak disajikan secara terpisah, tetapi terintegrasi keislaman
dan budaya yang relevan. Selain itu, termuat juga bagaimana proses
pengintegrasian soal asli matematika menjadi soal terintegrasi keislaman dan
budaya. Untuk itu, peneliti juga mempelajari soal-soal KSM bidang matematika
terintegrasi tingkat SMP/MTs dari tahun-tahun sebelumnya guna memahami pola
dan karakteristiknya. Langkah berikutnya adalah merumuskan soal yang akan
digunakan dalam buku. Soal disusun agar sesuai dengan tuntutan kompetensi
berpikir tingkat tinggi dan sejalan dengan pendekatan integratif Islam dan budaya.

Judul buku yang dirancang adalah “HOTS dalam Matematika: Soal-soal
KSM Terintegrasi Keislaman dan Budaya”, yang secara eksplisit menggambarkan
isi dan tujuan utama pengembangan buku. Dalam aspek desain visual dan format,
peneliti menentukan beberapa komponen penting, seperti ukuran buku, aplikasi
yang digunakan dalam pengolahan dan perancangan, jenis huruf, dan susunan isi
buku. Rancangan ini disusun agar tampilan buku tetap menarik, mudah dibaca, dan
ramah bagi siswa.

Berikut adalah rangkuman desain teknis yang dirangkum dalam Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Rancangan pada Tahap Desain

No Aspek Keterangan
1 Ukuran Buku B5 (18,2 x 25,7 cm)
2 Aplikasi Microsoft word, mendeley (untuk sitasi dan daftar
rujukan), dan canva
3 Jenis Huruf Cambria math
4  Jarak Huruf 1.15

5 Komponen Buku Cover, prakata, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar,
daftar simbol, pedoman transliterasi Arab-Latin, bab
1-5, daftar rujukan, glosarium, tentang penulis

Adapun susunan bab pada buku adalah sebagai berikut:
e Bab 1: Higher Order Thinking Skills (HOTS)
e Bab 2: Integrasi Keislaman dalam Pembelajaran Matematika
e Bab 3: Etnomatematika
e Bab 4: Kompetisi Sains Madrasah
e Bab 5: Paket Soal KSM Matematika Berbasis HOTS Terintegrasi Keislaman
dan Budaya
Peneliti juga merancang komponen visual seperti halaman sampul, desain
pemisah antar bab, dan elemen pendukung lainnya agar menarik. Semua desain
dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip keterbacaan dan estetika visual yang
sesuai dengan siswa SMP/MTs. Disajikan rancangan desain buku “HOTS dalam
matematika: soal-soal KSM terintegrasi keislaman dan budaya untuk siswa

SMP/MTs” pada Gambar 4.1.
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Peneliti menyusun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Instrumen yang disusun adalah dalam bentuk lembar angket validasi dan angket

respons siswa. Penyusunan instrumen disesuaikan dengan aspek-aspek yang
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relevan dengan tujuan dari masing-masing angket. Instrumen penilaian disusun
menggunakan skala penilaian 1 hingga 4 dan dilengkapi dengan kolom untuk
catatan perbaikan dan saran. Lembar validasi mencakup masukan dari ahli materi,
ahli integrasi keislaman, ahli media, ahli etnomatematika, ahli bahasa, serta praktisi
pembelajaran.

Dalam lembar validasi ahli materi terdapat 29 pernyataan yang didalamnya
memuat aspek isi dan penyajian materi buku dan divalidasi oleh Ibu Dr. Elly
Susanti, M.Sc., dosen Magister Pendidikan Matematika UIN Malang. Lembar
validasi ahli integrasi keislaman memuat 15 pernyataan yang divalidasi oleh Bapak
Dr. Hery Susanto, M.Si., dosen Fakultas MIPA Universitas Negeri Malang. Lembar
validasi ahli media terdapat 24 pernyataan yang didalamnya memuat aspek desain
dan divalidasi oleh Bapak Prof. Suhartono, M. Kom., dosen Magister Pendidikan
Matematika UIN Malang. Lembar validasi ahli etnomatematika memuat 10
pernyataan yang divalidasi oleh Bapak Dr. Imam Rofiki, M.Pd., selaku dosen
Fakultas MIPA Universitas Negeri Malang. Lembar validasi ahli bahasa memuat 13
pernyataan yang divalidasi oleh Bapak Dr. Dwi Masdi Widada, S.S., M.Pd., selaku
dosen PGMI UIN Malang. Sedangkan lembar validasi praktisi pembelajaran
terdapat 41 pernyataan yang didalamnya memuat aspek isi, penyajian, dan manfaat
buku. Lembar validasi praktisi pembelajaran divalidasi oleh Bapak Arif Rohman
Rosadi, S.Pd., selaku praktisi pembelajaran, guru matematika, dan pembina
olimpiade matematika di MTs Modern Al-Rifa’ie Malang.

Peneliti juga melakukan rencana uji coba produk yang akan dilakukan di

MTs Modern Al-Rifa’ie Malang, khususnya pada jenjang siswa yang mengikuti
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pembinaan olimpiade matematika di madrasah. Uji coba yang akan dilakukan guna
melihat respons siswa mengenai penggunaan buku yang dikembangkan.
3. Tahap Pengembangan (Development)

Peneliti menyusun dan mengembangkan produk berupa buku pengayaan
matematika berbasis HOTS yang terintegrasi dengan keislaman dan budaya serta
disesuaikan dengan konteks KSM. Produk ini ditujukan untuk siswa SMP/MTs
sederajat sebagai bahan ajar dan latihan soal dalam menghadapi KSM matematika
terintegrasi keislaman dan budaya. Pengembangan buku dilakukan berdasarkan
hasil dari tahap design sebelumnya, yang telah merinci komponen isi, struktur
materi, dan pendekatan integrasi yang akan digunakan. Pada tahap ini, peneliti
mulai menyusun naskah buku dengan memperhatikan keselarasan antara konsep
HOTS, integrasi keislaman, etnomatematika, serta kesesuaian soal-soal KSM yang
menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi. Berikut adalah gambaran dari desain
tampilan buku yang dikembangkan oleh peneliti:

a. Perancangan halaman sampul depan.
Judul utama yang digunakan adalah “HOTS dalam Matematika: Soal-soal
KSM Terintegrasi Keislaman dan Budaya”, yang mencerminkan fokus utama
buku sebagai sumber latihan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran
matematika. Di dalam cover terdapat beberapa tulisan yang memberikan
penegasan terhadap isi buku dan sasaran pengguna buku ini. Bentuk visual

dari bagian halaman sampul dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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SOAL-SOAL KSM TERINTEGRASI
KEISLAMAN DAN BUDAYA

Gambar 4.2 Cover Buku
Penyusunan bagian awal buku
Berisi penjelasan yang mencakup kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,
daftar gambar, daftar simbol, dan pedoman transliterasi Arab-Latin. Bentuk

visual bagian penyusunan bagian awal buku disajikan pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Bagian Awal Buku
Bab 1: Higher Order Thinking Skills (HOTS)
Berisi penjelasan mengenai pengertian HOTS, karakteristik soal-soal HOTS,
serta strategi penyelesaian soal matematika berbasis HOTS yang dapat
melatih kemampuan berpikir kritis dan reflektif siswa. Bentuk visual dari bab

1 disajikan pada Gambar 4.4.
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HIGHER ORDER

THINKING SKILLS
(HoTts)

Gambar 4.4 BAB 1: Higher Order Thinking Skills (HOTS)
d. Bab 2: Integrasi Keislaman dalam Pembelajaran Matematika
Membahas konsep integrasi keilmuan Islam dalam konteks matematika,
penerapan nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran dan soal, serta contoh
soal-soal HOTS yang mengandung muatan keislaman. Bentuk visual dari bab

2 disajikan pada Gambar 4.5.

p
BAB 2
INTEGRASI KEISLAMAN

DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA

S

Gambar 4.5 BAB 2: Integrasi Keislaman Pembelajaran Matematika
e. Bab 3: Etnomatematika
Menjelaskan pentingnya budaya dalam pembelajaran matematika, konsep

etnomatematika, cara mengintegrasikan budaya lokal dalam soal HOTS, serta
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disertai dengan contoh soal matematika berbasis budaya. Bentuk visual dari

bab 3 disajikan pada Gambar 4.6.

A. Pengertian Etnomatematica dan Relsvans) BUSHIG
Pombolajaran

BAB 3

ETNOMATEMATIKA

Gambar 4.6 BAB 3: Etnomatematika
Bab 4: Kompetisi Sains Madrasah (KSM)
Menyajikan informasi tentang latar belakang KSM, teknis pelaksanaan, serta
strategi agar siswa dapat sukses mengikuti seleksi KSM bidang matematika,
materi matematika yang sesuai dengan silabus KSM. Bentuk visual dari bab

4 disajikan pada Gambar 4.7.

BAB 4

KOMPETISI SAINS
MADRASAH (KSM)

Gambar 4.7 BAB 4: Kompetisi Sains Madrasah (KSM)
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Bab 5: Paket Soal-soal KSM Bidang Matematika Terintegrasi Keislaman dan
Budaya

Soal disusun dalam empat paket (1 paket 20 soal) yang terdiri dari soal pilihan
ganda dan uraian, serta disertai kunci jawaban dan pembahasan. Bentuk

visual dari bagian bab 5 disajikan pada Gambar 4.8.

% Ly A i
PAKET1SOALKSM '
2 e s

PAKET SOAL-SOAL KSM
TERINTEGRASI

KEISLAMAN DAN
BUDAYA

—_

Gambar 4.8 BAB 5: Paket Soal KSM
Daftar rujukan
Daftar rujukan disusun secara sistematis menggunakan mendeley reference
manager dengan gaya sitasi APA 7th Edition. Bentuk visual dari bagian daftar

rujukan disajikan pada Gambar 4.9.

DAFTARRUIUKAN

10 wewmurd 183

Gambar 4.9 Daftar Rujukan
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Glosarium
Glosarium berisi istilah-istilah penting dalam buku beserta definisinya untuk
membantu pemahaman siswa yang disajikan. Bentuk visual dari bagian

glosarium disajikan pada Gambar 4.10.

Al /N

4,

Fe i P
S s

GLOSARIUM

188 [T ——

Gambar 4.10 Glosarium
Tentang Penulis
Tentang penulis berisi profil akademik dan kontribusi dalam bidang
pendidikan matematika. Bentuk visual dari bagian tentang penulis disajikan

pada Gambar 4.11.

TENTANG PENULIS

Gambar 4.11 Tentang Penulis
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Setelah penyusunan buku selesai, selanjutnya memvalidasikan kepada
validator ahli dari berbagai bidang seperti materi, integrasi keislaman,
etnomatematika, media pembelajaran, kebahasaan, dan praktisi. Para validator
memberikan masukan untuk memperbaiki aspek materi, integrasi keislaman,
etnomatematika media, dan kebahasaan. Proses validasi ini memperkuat kualitas
dan kevalidan buku di lapangan. Buku dan instrumen validasi diserahkan untuk
evaluasi menyeluruh, dengan data kuantitatif dari angket serta data kualitatif dari
kolom kritik dan saran. Hasil analisis validasi para ahli akan diuraikan berikutnya.
a. Hasil Validasi Buku Ahli Materi

Validasi materi buku dilakukan oleh Ibu Dr. Elly Susanti, M.Sc., dosen
Magister Pendidikan Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
dalam dua pertemuan pada 6 dan 10 Mei 2025. Validasi dengan angket
menggunakan empat opsi jawaban yaitu tidak baik, kurang baik, baik, sangat
baik yang mencakup dua aspek, yaitu isi dengan 17 butir pernyataan dan
penyajian dengan 12 butir pernyataan. Hasil rekapitulasi validasi ahli materi
disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.2 Hasil Validasi oleh Ahli Materi

Persen
Aspek Indikator Skor tase Keterangan
(%)
Isi A. Kesesuaian materi 16 100 Sangat Valid
B. Akurasi isi pada buku 24 100 Sangat Valid
C. Kesesuaian dengan perkembangan 19 95 Sangat Valid
ilmu pengetahuan dan teknologi
D. Kesesuaian  dengan  konteks 3 100 Sangat Valid
lingkungan
Penyaji A. Penyajian yang sistematis 4 100 Sangat Valid
an B. Pendukung penyajian 16 100 Sangat Valid
C. Koherensi dan keruntutan 27 96,4 Sangat Valid
Jumlah 114 691,4
Rata-rata 393 983 Sangat

Valid
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Tabel 4.2 menunjukkan data hasil validasi oleh ahli materi terhadap
buku dengan nilai rata-rata sebesar 3,93 dan persentase rata-rata 98,3%.
Berdasarkan Tabel 3.8 mengenai kriteria validasi buku, skor tersebut
termasuk dalam kategori sangat valid dengan keterangan tidak perlu direvisi.
Meskipun demikian, validator ahli materi tetap memberikan beberapa
masukan yang selanjutnya dirangkum dalam Tabel 4.2 sebagai acuan untuk
penyempurnaan guna meningkatkan kualitas buku.

Tabel 4.3 Komentar/saran Ahli Materi

Validator Komentar/saran
Dr. Elly Susanti, M.Sc. Judul buku disesuaikan dengan isi buku
dengan menambahkan informasi pada
judul

Memberikan highlight pada setiap contoh

Hasil Validasi Ahli Integrasi Keislaman

Validator ahli integrasi keislaman adalah Dr. Herry Susanto, M.Si.,
dosen FMIPA Universitas Negeri Malang. Validasi dilakukan dalam dua
pertemuan, yaitu konsultasi awal pada tanggal 8 Mei 2025 dan validasi akhir
pada tanggal 22 Mei 2025, menggunakan angket dengan empat pilihan
jawaban. Instrumen validasi terdiri dari lima indikator, meliputi ketepatan
makna ayat al-Quran dan Hadits 2 butir pernyataan, keterkaitan nilai Islam
dengan materi dan kehidupan siswa 4 butir pernyataan, penyelarasan nilai
Islam dalam materi dan penyelesaian soal 3 butir pernyataan, ketelitian
pemilihan ayat dan Hadits 3 butir pernyataan, serta penyatuan nilai Islam
dengan materi buku 3 butir pernyataan. Hasil rekapitulasi disajikan pada

Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Hasil Validasi oleh Ahli Integrasi Keislaman

q Persent
Aspek Indikator Skor ase (%) Keterangan
A. Ketepatan makna al-Quran dan 3 100 Sangat Valid

Hadits dalam buku
B. Menghubungkan nilai-nilai islam
dengan materi dan kehidupan siswa 16 100 Sangat Valid
sehari-hari
Integra C. Penyelarasan nilai-nilai Islam
si dalam  buku, contoh maupun 12 100,0 Sangat Valid
keislam penyelesaian soal buku
an D. Ketelitian dalam memilih ayat al-
Quran dan Hadis untuk digunakan

sebagai contoh serta penjelasan 12 100 Sangat Valid
konten buku.
E. Pqnyatuan antara nilai islam dan 9 75.0 Valid
materi dalam buku.
Jumlah 57 475,0
Sangat
Rata-rata 3,8 95 Valid

Tabel 4.4 menyajikan hasil validasi dari ahli integrasi keislaman yang
memperoleh nilai rata-rata 3,8 dengan persentase rata-rata sebesar 95%.
Mengacu pada Tabel 3.8 mengenai kriteria validasi buku, hasil tersebut
berada dalam kategori sangat valid dengan keterangan tidak perlu revisi.
Namun demikian, terdapat sejumlah komentar dan saran dari validator ahli

integrasi keislaman untuk peningkatan kualitas buku, yang dirangkum dalam

Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Komentar/saran Ahli Integrasi Keislaman
Validator Komentar/saran
Dr. Herry Susanto, M.Si e  Perlu dipertimbangkan menghapus “budaya” dari

judul
e Bab 3 etnomatematika mungkin tidak diperlukan
e  Perhatikan konsistensi penulisan ekspresi matematika
e Berikan “model integrasi” nilai keislaman ke dalam
soal matematika

c. Hasil Validasi Ahli Media
Validator ahli media untuk buku ini adalah Prof. Suhartono, M.Kom.,

dosen Magister Pendidikan Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim
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Malang. Validasi dilakukan dalam dua pertemuan, yaitu konsultasi desain dan
grafis pada 5 Mei 2025, serta validasi akhir pada 7 Mei 2025. Angket validasi
menggunakan empat opsi jawaban: tidak baik, kurang baik, baik, dan sangat
baik. Angket terdiri atas dua aspek, desain serta grafis, dengan masing-
masing aspek memiliki butir pernyataan; aspek desain memuat 16 butir
pernyataan dalam 6 indikator, sedangkan aspek grafis memuat 8 butir
pernyataan dalam 3 indikator. Hasil validasi disajikan dalam Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Validasi oleh Ahli Media

Perse
Aspek Indikator Skor ntase Keterangan
(%)
A. Penggunaan font 14 88  Sangat Valid
Desain B. Penggunaan tata letak 17 85 Sangat Valid
C. Kemenarikan pada cover 7 87,5 Sangat Valid
D. Kesesuaian isi dan desain buku 3 75 Valid
E. Kesesuaian  gambar  dengan 10 833 Valid
onten buku
F. Kemenarikan gambar 3 75 Valid
Grafik A. Kualitas 7 87,5 Sangat Valid
B. Kualitas Penjilidan 9 75 Valid
C. Kaualitas Sisir 12 100 Sangat Valid
Jumlah 82 756
Rata-rata 342 85,4 Sangat Valid

Tabel 4.6 menampilkan hasil validasi dari ahli media dengan rata-rata
skor 3,42 dan persentase sebesar 85,4%. Berdasarkan acuan pada Tabel 3.8
mengenai kriteria validasi buku, hasil tersebut termasuk dalam kategori
sangat valid dengan keterangan tidak perlu revisi. Selain itu, terdapat
masukan dan saran dari validator ahli media yang tercantum dalam Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Komentar/saran Ahli Media

Validator Komentar/saran
Prof. Suhartono, M.Kom [lustrasi dibuat agak redup dan font pada ilustrasi warna
harus disesuaiakan dengan font isi
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Hasil Validasi Ahli Etnomatematika

Validator ahli etnomatematika untuk buku ini adalah Dr. Imam Rofiki,
M.Pd., dosen FMIPA Universitas Negeri Malang. Proses validasi dilakukan
melalui dua pertemuan, yakni konsultasi aspek etnomatematika pada tanggal
6 Mei 2025 dan validasi akhir pada tanggal 16 Mei 2025, menggunakan
angket dengan empat pilihan jawaban tidak baik, kurang baik, baik, dan
sangat baik. Penilaian mencakup empat aspek: keselarasan materi/soal
etnomatematika dengan budaya lokal memuat 3 butir pernyataan, integrasi
budaya dalam matematika 3 butir pernyataan, akurasi model matematika
terkait etnomatematika 2 butir pernyataan, dan kemampuan memfasilitasi
HOTS 2 butir pernyataan. Hasil validasi disajikan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Validasi oleh Ahli Etnomatematika

Persent

Aspek Indikator Skor ase (%) Keterangan
()
A. Keselarasan Materi/soal
Etnomatematika dengan Budaya 9 75 Valid
Lokal
Etnoma B. Integrasi Budaya dalam 11 95 Sangat
tematik Matematika Valid
a C. Akurasi Model Matematika yang .
Dikaitkan dengan Etnomatematika 6 3 Valid
D. Kemampuan Memfasilitasi .
Berpikir Tingkat Tinggi (HOTYS). 6 3 Valid
Jumlah 32 320
Rata-rata 320 80,0 Sangat

Valid

Tabel 4.8 menunjukkan data hasil validasi oleh ahli etnomatematika
dengan nilai rata-rata 3,2 dan persentase rata-rata sebesar 80%. Berdasarkan
Tabel 3.8 yaitu tabel kriteria validasi buku, nilai tersebut termasuk kategori
valid dengan keterangan tidak revisi. Adapun terdapat komentar atau saran

dari validator ahli etnomatematika yang disajikan pada Tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Komentar/saran Ahli Etnomatematika

Validator Komentar/saran
Dr. Imam Rofiki, M.Pd. e Menambahkan gambar asli dan dibuat sejelasnya

e Tambahkan sumber jika bukan mengambil
dokumentasi sendiri

e Perlu ditambah informasi untuk konteks budaya luar
Malang

e Perlu diperkaya materi etnomatematika yang dekat
dengan lingkungan siswa

e Dipastikan sesuai dengan indikator HOTS

Hasil Validasi Ahli Bahasa

Validator ahli bahasa untuk buku ini adalah Dr. Zubad Nurul Yagqin,
M.Pd., dosen Program Studi Magister PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Validasi dilaksanakan dalam dua pertemuan, yaitu konsultasi
kebahasaan pada 20 Mei 2025 dan 3 Juni 2025. Angket terdiri dari empat
aspek penilaian, yaitu ketebacaan buku memuat 4 butir pernyataan, kejelasan
informasi 2 butir pernyataan, kepatuhan pada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia 2 butir pernyataan, dan penggunaan bahasa yang efisien serta
efektif 5 butir pernyataan. Hasil validasi disajikan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Validasi oleh Ahli Bahasa

Perse
Aspek Indikator Skor ntase Keterangan
(%)
A. Keterbacaan buku 14 88 Sangat Valid
B. Kejelasan informasi pada buku 7 88 Sangat Valid
Bahasa . .
C. Mengikuti pedoman umum ejaan .
. 6 75 Valid
Bahasa Indonesia
D. Menggunakan bahasa yang .
efisien dan efektif 15 5 Valid
Jumlah 42 325
Rata-rata 3,23 80,8 Valid

Tabel 4.10 menunjukkan data hasil validasi oleh ahli bahasa dengan
nilai rata-rata 3,23 dan persentase rata-rata sebesar 80,8%. Berdasarkan Tabel

3.8 yaitu tabel kriteria validasi buku, nilai tersebut termasuk kategori valid
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dengan keterangan tidak revisi. Adapun terdapat komentar atau saran dari
validator ahli bahasa yang disajikan pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Komentar/saran Ahli Bahasa

Validator Komentar/saran
Dr. Zubad Nurul Yaqin, M.Pd  Perbaiki penulisan huruf, kata, dan kalimat yang
kurang efektif

Hasil Validasi Praktisi Pembelajaran

Validator praktisi pembelajaran adalah Arif Rohman Rosadi, S.Pd.,
guru matematika dan pembina KSM Matematika Terintegrasi di MTs Modern
Al-Rifa’ie. Validasi dilakukan dalam dua tahap, yaitu konsultasi rancangan
isi dan struktur buku pada tanggal 3 Mei 2025 serta validasi menyeluruh
aspek isi, pembelajaran, dan penyajian pada tanggal 8 Mei 2025,
menggunakan angket dengan empat pilihan jawaban. Instrumen mencakup
tiga aspek utama: isi memuat 19 butir pernyataan, pembelajaran 10 butir
pernyataan, dan penyajian 12 butir pernyataan. Hasil rekapitulasi disajikan
pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil Validasi oleh Praktisi Pembelajaran

Aspek Indikator Skor Pse:iﬁ/l:;a Keterangan
Isi A. Kesesuaian materi 17 85,0 Sangat Valid
B. Akurasi isi pada Buku 24 100,0 Sangat Valid
C. Kesesuaian dengan perkembangan 24 100 Sangat Valid
ilmu pengetahuan dan teknologi
D. Kesesuaian dengan konteks dan 6 75 Valid
lingkungan
Pembel A. Kemudahan sebagai buku nonteks 11 91,67 Sangat Valid
ajaran  B. Penguatan HOTS siswa 12 100 Sangat Valid
C. Kepraktisan penggunaan buku 15 93,75 Sangat Valid
Penyaji  A. Penyajian yang sistematis 4 100,0 Sangat Valid
an B. Pendukung Penyajian 16 100 Sangat Valid
C. Koherensi dan Keruntutan 26 92,86 Sangat Valid
Jumlah 155 938,3
Rata-rata 3,78 94,5 Sangat

Valid
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Hasil validasi dari praktisi pembelajaran yang tercantum pada Tabel
4.12 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,78 dengan persentase 94,5%. Nilai
ini termasuk dalam kategori sangat valid menurut kriteria yang dijelaskan
pada Tabel 3.8, sehingga tidak memerlukan revisi. Selain itu, komentar dan
saran dari praktisi pembelajaran juga disajikan pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Komentar/saran Praktisi Pembelajaran

Validator Komentar/saran
Arif Rohman Rosadi, S.Pd Konsisten penulisan, semoga buku ini segera di
publikasikan

Setelah tahap validasi selesai dilaksanakan, buku ini digunakan dalam
proses pembelajaran sebagai buku pengayaan yang beroerientasi pada
pembelajaran matematika integratif. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji
coba guna melihat respons siswa terhadap penggunaan buku HOTS dalam
Matematika: Soal-soal KSM Terintegrasi Keislaman dan Budaya. Uji coba ini
dilakukan kepada siswa yang mengikuti pembinaan olimpiade matematika di MTs
Modern Al-Rifa’ie Malang sejumlah 11 siswa. Melalui respons siswa, peneliti dapat
mengevaluasi apakah masih diperlukan revisi pada aspek tertentu atau tidak. Hasil
respons siswa dari uji coba ini disajikan pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Hasil Respons Siswa Uji Coba Skala Kecil

No Nama 1Skor 25p6k3 Total Skor Persentase (%)
1 ARA 25 11 4 40 90,9
2 AKNM 28 12 4 44 100,0
3 HRP 26 11 4 41 93,2
4 AFK 23 11 4 38 86,4
5 JPA 27 12 4 43 97,7
6 NNM 24 11 4 39 88,6
7 SA 26 10 4 40 90,9
8 AFA 26 10 3 39 88,6
9 TTA 26 12 4 42 95,5

10  ANR 25 10 3 38 86,4
11 RA 25 12 4 41 93,2

Total 281 122 42 445 91,9
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Tabel 4.14 menunjukkan data hasil respons 11 siswa pada uji coba produk
dengan total persentase rata-rata sebesar 91,9%. Berdasarkan Tabel 3.9 yaitu tabel
kriteria respon siswa, nilai tersebut termasuk kategori sangat baik dengan respon

yang sangat positif.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap diseminasi buku HOTS dalam Matematika: Soal-soal KSM
Terintegrasi Keislaman dan Budaya dilakukan sebagai upaya untuk memperluas
jangkauan pemanfaatan buku oleh siswa, guru, dan pembina KSM di tingkat
SMP/MTs. Setelah proses penyusunan dan revisi buku selesai berdasarkan
masukan para ahli dan hasil uji coba, buku ini kemudian diajukan untuk
memperoleh International Standard Book Number (ISBN) guna mendapatkan
identitas resmi sebagai publikasi yang terdaftar secara nasional dan internasional.
Buku ini telah memperoleh ISBN 978-634-7144-29-4 Proses penerbitan dilakukan
melalui CV Basya Media Utama, Pasuruan, yang merupakan anggota Ikatan
Penerbit Indonesia (IKAPI).

Buku ini mulai disebarluaskan ke berbagai tempat dan platform, termasuk
MTs Modern Al-Rifa’ie. Sebagai bagian dari diseminasi digital, buku ini juga
diunggah ke platform Google Books (gBooks) agar dapat diakses secara daring oleh
masyarakat luas. Selain itu, salinan buku diserahkan ke Perpustakaan Nasional
(Perpusnas) dan Perpustakaan Daerah (Perpusda) sebagai kontribusi terhadap
pengembangan literasi dan pengetahuan. Melalui penyebaran ini, diharapkan buku
dapat menjangkau siswa SMP/MTs di berbagai wilayah, khususnya yang tengah

mempersiapkan diri menghadapi KSM.
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B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk

Penelitian ini menghasilkan buku HOTS dalam Matematika: Soal-soal
KSM Terintegrasi Keislaman dan Budaya yang dirancang untuk mendukung
persiapan siswa SMP/MTs menghadapi KSM matematika. Buku ini
mengintegrasikan keislaman dan budaya serta mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa khususnya bagi siswa yang mengikuti pembinaan
olimpiade. Tujuan utama pengembangan adalah memastikan buku valid dan
mendapat respons baik sehingga layak digunakan sebagai sumber belajar bermakna
bagi siswa.
1. Kevalidan

Buku HOTS dalam Matematika: Soal-soal KSM Terintegrasi Keislaman
dan Budaya telah melewati proses validasi oleh para ahli yang terdiri dari ahli
materi, integrasi keislaman, etnomatematika, media, bahasa, serta praktisi
pembelajaran. Penilaian kevalidan dilakukan melalui angket berdasarkan aspek-
aspek penting sesuai dengan kompetensi dan kebutuhan konteks KSM. Setiap
validator memberikan evaluasi dan saran konstruktif untuk perbaikan buku. Hasil
rekapitulasi validasi dari masing-masing validator disajikan pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Hasil Kevalidan Buku

No Validator Persentase Keterangan
1 Ahli Materi 98.,3% SangatValid
2 Ahli Integrasi Keislaman 95% Sangat Valid
3 Ahli Etnomatematika 80% Valid
4 Ahli Media 85,4% Sangat Valid
5 Ahli Bahasa 80,8% Valid
6 Praktisi Pembelajaran 94,5% Sangat Valid

Rata-Rata 89% Sangat Valid

Tabel 4.15 menyajikan hasil validasi para ahli terhadap buku yang

menunjukkan bahwa persentase validasi dari ahli materi sebesar 98,3%, ahli
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integrasi keislaman sebesar 95%, ahli etnomatematika sebesar 80%, ahli media
sebesar 85,4%, ahli bahasa sebesar 80,8%, dan praktisi pembelajaran sebesar
94,5%. Hasil keseluruhan dengan rata-rata persentase dari seluruh validator
mencapai 89%. Berdasarkan Tabel 3.8 Kriteria Validasi, nilai rata-rata tersebut
termasuk dalam kategori sangat valid. Beberapa catatan yang diberikan oleh para
validator terhadap buku ini meliputi perbaikan pada aspek ejaan bahasa, penguatan
konten integrasi keislaman yang sudah cukup jelas, serta kesesuaian soal-soal
dengan karakteristik soal KSM yang menekankan pada HOTS. Seluruh masukan
tersebut telah ditindaklanjuti oleh penulis untuk menyempurnakan buku sebelum
digunakan oleh siswa.
2. Respons Siswa

Setelah buku dinyatakan wvalid, buku ini digunakan dalam proses
pembelajaran sebagai buku pengayaan yang beroerientasi pada pembelajaran
matematika integratif. Selanjutnya, buku diuji cobakan kepada siswa yang
mengikuti pembinaan olimpiade matematika di MTs Modern Al-Rifa’ie Malang.
Buku diuji cobakan kepada 11 siswa dan dilanjutkan dengan pemberian angket
respons siswa yang terdiri dari tiga aspek utama, yaitu aspek daya tarik buku, aspek
kemudahan penggunaan buku, dan aspek evaluasi. Pada tiap aspek terdapat
beberapa indikator yang dikembangkan menjadi butir-butir pernyataan, di mana
aspek daya tarik buku terdiri atas 7 butir pernyataan, aspek kemudahan penggunaan
terdiri atas 3 butir pernyataan, dan aspek evaluasi terdiri atas 1 butir pernyataan.

Adapun hasil rekapitulasi respons siswa pada uji coba disajikan pada Tabel 4.16.
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Tabel 4.16 Hasil Angket Respons Siswa

No Aspek Skor Persentase (%) Keterangan
1 Daya tarik buku 281 91,23 Sangat Baik
2 Penggunaan buku 122 92,42 Sangat Baik
3 Evaluasi 42 95,45 Sangat Baik

Total 445 91,9 Sangat Baik

Hasil dari respons uji coba oleh 11 siswa pada ketiga aspek yakni daya
tarik buku, penggunaan buku, dan evaluasi pada Tabel 4.16 menunjukkan
persentase akhir sebesar 91,9%. Berdasarkan Tabel 3.9 yaitu tabel kriteria respons
siswa, nilai tersebut termasuk kategori sangat baik dengan respons yang sangat
positif. Ada beragam komentar/saran dari siswa terkait buku yang dikembangkan.
Siswa menyukai integrasi keislaman dan budaya yang membuat pembinaan
olimpiade lebih bermakna, serta soal-soal yang menantang. Namun, beberapa

merasa perlu penjelasan lebih jelas pada beberapa soal dan teks yang terlalu padat.

C. Revisi Produk

Dalam pengembangan sebuah buku, tahap revisi oleh para ahli menjadi
sangat penting untuk menjamin bahwa produk tersebut memenuhi standar
kevalidan dan respon yang diperlukan dalam penggunaan buku. Pengembangan
buku ini sudah melalui beberapa siklus revisi berdasarkan masukan dari berbagai
ahli, termasuk ahli materi, media, integrasi keislaman, etnomatematika, bahasa,
serta praktisi pembelajaran, yang memberikan kontribusi berharga selama proses
validasi. Dengan demikian, buku ini layak digunakan sebagai sumber belajar yang
baik untuk mempersiapkan siswa menghadapi KSM. Berikut ini adalah revisi buku

berdasarkan saran para ahli yang tercantum pada Tabel 4.17.
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Tabel 4.17 Revisi Produk

No Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Dr. Marhayati MPmat

HOT.

SOAL-SOAL TERINTEGRASI
KEISLAMAN DAN BUDAYA
UNTUK KSM

DILENGKAPI KUMPULAN SOAL-SOAL KSM
TERINTEGRASI KEISLAMAN DAN BUDAYA
Meningkatkan Pemahaman Matematika

Terintegrasi Keislaman dan Budaya serta 5 i
Persiapan untuk petisi Sains (KsM) S A2

ABEosd,
| SMP/MTs |
' SEDERAJAT

Abdussakir

Achmad Firmansyah

Marhayati

HOTS DALAM
MATEMATIKA

SOAL-SOAL KSM TERINTEGRASI
KEISLAMAN DAN BUDAYA

£ " ntute gk |
! SMP/MTs :

SEDERAJAT

& Kajian HOTS Dalam
Matematika

@ Integrasi Keislaman Dalam
Matematika

@ Integrasi Budaya Dalam
Matematika

@ Penjelasan KSM

& Pelaksanaan KSM

@ Paket Soal-soal KSM
Bidang Matematika Terintegrasi
Keislaman dan Budaya

@ Strategi Lolos KSM Bidang
Matematika

Cover buku belum menampakkan jika

buku yang dikembangkan
matematika, belum tampak

adalah buku
informasi apa

yang
matematika,

adalah

Sudah ditampilkan pada cover jika buku
dikembangkan
informasi

buku

pada buku juga

saja yang terdapat di dalam buku

ditampilkan secara jelas

s Iz A Ty A 25
2 sy ¢ = N (";['\\ 4

DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR [

DAFTARISI iv

DAFTAR TABEL

PEDOMAN TRANSLITERAS LATIN.
BAB 1 HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS)
A Pengertian HOTS.—....

B Karakteristik Soal HOTS. s B

€ Strategl Penyel 1 HOTS Matematik 14
BAB 2 INTEGRASI KEISLAMAN DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA ... 25
A alam Pembelaiaran MAtematika e vmamesieeenns 27
B nan dalam Pembelajaran Matematika "
€ Proses Integrasi Keislaman dalam Pengembangan Soal HOTS..—.....——...31

D.  ContohSoal ka d
BAB 3 ETNOMATEMATIKA. 55

A Pengertian Etnomatematika dan Relevansi Budaya dalam

Integrasi Keis: 39

Pembelafar:

B Proses Integrasi Budaya dalam Pengembangan .o e mmmummemsnen 38
€. Soal Matematika Terintegrasi Budaya —...... " 69
BAB 4 KOMPETISI SAINS (KsM) 81

R

B Pelaksanaan KSM. 8
€. Strategi Agar Lolos Seleksi KSM BIdang Matematika...oo—use-wsen 86
BAR 5 PENGEMBANGAN MATERI DAN SOAL KSM....

R T N —

B Kumpulan Soal-s0al KSM Terintegrasi Keislaman dan Budaya
PAKET 1 SOAL KSM 109

iv HOTS tarntegrasi Kaislaman don Budoyauntuk KSM

Untuk “BAB 5” lebih baik isinya khusus
paket-paket soal KSM, dan cakupan
materi di “BAB 5” di pindah ke BAB 4

“BAB 5”
pengkhususan paket-paket soal KSM dan
penyesuaian materi di “BAB 5 untuk
pindah ke BAB 4

A AV

s
DAFTAR ISI

PRAKATA i
DAFTARSI i
DAFTAR' 1
DAF vil
DAF it
PEDOMAN T LATIN, 5
BAB 1 HIGHER ORDER S(HOTS). 1

A Pengertian JOTS.

B | HOTS.

€ Stralegi Penyele 1 11075 Matematik 14
BAB 2 INTEGRASI KEISLAMAN DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA...

A Integrasi Keislaman dalam Pembelajaran Matematika 7

. Nilatnilai Keislaman dalam Pembelajaran Matematika.....

€. Proses Integrasi Keislaman dal | HOT: 3
. Contoh Soal Integrasi Keislaman 39
BAB3 55

A Pengertian Etnomatematika dan Relevansi Budaya dalam Pembelajaran. 57

B.  Proscs Integrasi Soal 10T

€. Soal Matematika Terintegrasi Budaya

BAB 4 KOMPETIS] SAINS MADRASAH (KSM)..

A Kompeti s Madrasal s
B Pelaksanaan KSM. 5
€. Strategi Agar Lolos Selcksi KSM Bidang Matematik
D. Cakupan Materi KSM Bidang Matematika ......v.oevmormerne 87
BAB 5 PAKET SOAL-SOAL KSM TERINTEGRAS! KEISLAMAN DAN BUDAYA...... 105
PAKET LSOAL KSM 107

KUNCI JAWABAN PAKET 1 SOAL KSM

PAKET 2 SOAL KSM 125
KUNCIJAWARAN PAKRT 2 SOALKSM oo 133
iv HOTS terintograsi Keisloman dan Budoya untuk KSM

sudah disesuaikan untuk
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Lanjutan Tabel 4.17 Revisi Produk

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

A. Pengertian HOTS - A. Pengertian HOTS

Kestaeigiin berplkir: reni gl Hectsshpuan_icinprosts:taformial Kemampuan berpikir merupakan kemampuan memproses. informasi

'secara mental atau kognitif yang dimulai dari tingkat rendah hingga tingkat tinggi. secara mental atau kognitif yang dimulai dari tingkat rendah hingga tingkat tinggi.
Rloom (1956) mengklasifikasikan 6 level proses herpikiy pengetahuan Rlonm (1956 mamhagh peosis berpldr, menfadi 6. level yak; pengetalman
pemahaman ., apliast i analists ., aplikast Capplication), analists
Canalysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evatuation). Taksonomi ini kemudian (analysis), sntests (synthesis), dan evaluas (evaluation). elevelan ini direvisi oleh
direvisi oleh Anderson et al. (2001) yang memperbarui urutan tersebut menjadi '\ndem:l el al. (2001) yang mrmperbanu urutan tersebul menjadi mengingal
mengingat  (remember), memahami (understand), menerapkan  (apply), (remember), memabmmi (unde Capply).
menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan mencipta (create). Berikut (analyze)., mengevaluasi (cvalustc), dan mencipta (crestc). Berikut disajikan
disajikan mengenai level kognitif berdasarkan taksonomi bloom 1956 dan mengenai level kognitif berdasarkan taksonomi bloom (1956) dan taksonami
taksonomi Anderson & Krathwol 2001 pada Gambar 1. Anderson & Krathwol (2001) pada Gambar 1.

1956

Gambar 1. Taksonomi Bloom 1956 (sebelah kirf) dan Taksonomi Revist Anderson Gambar 1 Taksonoml Bloom 1956 (sebelah kiri) dan Taksonomi Revisi Anderson

& Krathwol 2001 (sebelah
&Krathwol 2001 (sebelah kanan) Sumber : (Anderson ct al,, 2001; Bloom, 1956)

Kata  “mengklasifikasikan”  sebaiknya perbajkan menjadi “pelevelan”
diperbaiki redaksinya

4 = ==l N
4
3 “y
menggun
bahwa:
Karena ingin »
22} dalam meter dari salah satu hagian bangunan, apakah
3 memiliki nilai yang sama dengan £¢? Jel
Mnthlcimcnjewaly; perfanyaniyal i aCal; ottty seariig) awd perks Untuk menjawab pertanyaan dalam soal terscbut, scorang siswa perlu
melakukan analisis eksponen. Karcna dalam soal hanya diberikan variabel nelikikan iy nen. Karcna dalam soal hanya diberikan van
(misalnya t), siswa dapat melakukan eksplorasi dengan berbagai nilai, seperti: (misainya ), eksplorasi gai mila, seperti
i 7
2 3 s Chlleids t %) r% Sama/tidak
1 g -
2 13 16 - (125 - %11 Sm 1 A=y i Sama
© TR il
9 | o5a 9 = (9%)¢ = YAT =208 Sams. 9 | ok =35 =208 Sama
27 | A R, ST Sama 5 :
27 275 - (@72 - VTB -3 i T | A -Yzi-3 | - 2rp - VTE - Sama
-1 S 2 e Tid: 2 1
St (-1)e=¥T1 ki) - Hei —ti=(1i=yi=1 | Tisksama

Kesimpulan : Hasil eksplorasi menunjukkan hahwa nilai dari £5 — ¢+ untuk
semua t, selama ¢ tidak negatif. Sesuai dengan konteks pada soal, diketahul bahwa
tinggi tiang masfid tidak negatif, Sehingga perhitungan arsitek terscbut sudah
benar,

Kesimpulan : Hasil eksplorasi menunjukan babwa nilai dari 14 = £ untuk
semua (, selama { tidak negati, Sesuai dengan konteks pada soal, dikctahui bahwa
tinggi tiang masjid tidak negatif. Schingga perhitungan arsitek tersebut sudah
henar.

Lebih baik diperjelas pada setiap contoh Mempetjelas dengan menghighligt setiap
dengan memberikan “highlight” di setiap ~CcOntoh dengan warna lain
contoh soal

orct aritmetika dan mempunyat fumlah 260
’ itan dalam deret tersebut disisipkan rata-
o d\kmy“" rata dari kedua suku, maka jumiah deret yang baru adalah.
R Lo
Javah AND Pembahasan strategi metakognitif:
i dan prodiksi)
Planning and Preciction (Perencanaan dan Prediksiy

Pada fasc ini, siswa memahami informasi soal, menentukan apa yang diketahui dan
ditanya, sert i strategi apa digunak
Contoh aktivitas dalam jawaban:
« Identifikasi bentuk soal: Soal berkaitan dengan deret aritmetika, dengan
syarat jumlah 13 suku adalah 260.

P e nk s el (035 ol menéntukan s yang dlhetahus dan
strategi apa yang ak

Gontah ak[wllas dalam jawahan:

Identifikasi bentuk soal: Soal berkaitan dengan deret aritmetika, dengan

syarat jumlah 11 suku adalah 260,

o « Penggunaan rumus jumlah deret:
+ Penggunaan rmus jumiah deret geemnvid @R sn .
1 mzu - l}bj\j
Menggunalan rumus jumh deret uneuk menyusun peFamaan: i c
13
T = 22T 2T b= 20— 260~ (2a-+128) > a+6h - 20
+ Predilsi pendelatan yang digunakan: Siswa menyadari bahwa karena

Prediksi pendckatan yang digunakan: Siswa menyadari bahwa karena
terdapat penyisipan nilai rata-rata antara dua sukn_ herurutan, maka
pendekatannya adalah menambahlcan suka baru ke dalam deret dengan
‘memanfaatkan konsep rata-rata aritmetika.

terdapat penyisipan nilai rata-rata antara dua suku berurutan, maka
pendekatannya adalah menambahkan suku baru ke dalam deret dengan
memanfaatkan konsep rata-rata aritmetika,

Perbaiki struktur kalimat pada soal dan cek  Seluruh bagian sudah diperbaiki dan di cek

kembali kebenaran rumus yang dipakai kembali kebenaran rumus yang dipakai
untuk jumlah deret aritmatika. Berlaku

untuk semua bagian
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No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Pada prinsipnya, proscs pengembangan soal JOTS terintegrasi budaya

sama dengan integrasi keislaman, yaitu dengan menguhah soal asli menjadi soal

integrasi, Jikn soal integrast keislaman di padukan dengan materi maupun nilai

tslam, soal integrasi budaya memadulan antara konteks budaya lokal dengan
nilai-nilai atau

budaya tersebut Rerikut ditunjukkan proses integrasi budaya  dalam

pengembangan soal HOTS.

Contoh 1.
Soal Asli

Misalkan i/, merupakan barisan aritmetika dengan sula pertama a dan heda .
Mkati -~ 20 dan Uy + U + Uy + Uy + Uy~ 90, maka nllal dari Uy + Uy + Uy +
Upy + Usy
A.210 B.240 C.220 D.250

Soal Etno

Dwi adalah scorang mshasiswa yang sedang melakukan penclitian tentang
etnamatematika pada gapura Monumen Trikora di Lembeh, Sulawest ltars.
Dalam pengamatannya, 2 menemukan bahwa uluran panjang dari pasangan
bangun di gapura tersebul berturut-turut membentuk barisan sebagai berikut:
210 cm, 280 cm, 355 cm, dan 435 cm sebagaimana ditunjukian dalam gambar
berikut

Gambar: lustrasi Monumen Trikora di Lembch Solawesi Utara
Sumber: (D S Radjak et al, 2021)
10 st o 16 st panferg membenk pold arisn arimetla

4. yallu bangun ke-5, ke-6, ke-7, ke-8, dan ke-9 adalah...
A 910
B, 510
€. 3550
D. 2325

achmad Fimansych, SPd | Dr. MarhayatiMPmes | Or. Abdussakif, MPd 59

Belum ditampilkan gambar asli pada sketsa Menampilkan gambar asli pada sketsa

Gapura Monumen Trikora.

Pada prinsipnya, proscs nkn"(mhan}.zn soal /0TS terintegrasi budaya
sama dengan integrasi keislaman, yaitu dengan mengubah soal asli menjadi soal
integrasi. [ika soal integras! kmhm.m i padukan dengan materi maupun nflai
Islam, soal integrasi budaya memadukan antara konteks budaya lokal dengan
matematika dengan tidak merubah nilai-nilai atau makna yang tekandung di dalam
b day; tersebut.  Berikut  dicunjukkan proses integrasi  budaya dalam
pengembangan soal HOTS.

Contoh 1.
Soal Asli

Misalkan Uy merupakan Jan beda b
Jikabh = 2adanly 1 U5 | Us 1 Uy | Us = 90, maka nilai dari Uy | Uyo | Uz |

240 €220 D.250

Soal Etnomatematika

D

pada gapura
Manumen Trikora di .embeh, Sulawesi Utara guna memeunhi tugas matematika
yang diberkan oleh gurunya. Dalam pengamatannya, fa menemulan bahwa
ukuran panjang dari pasangan bangun di gapura lerscbut berturul-turut
membentuk barisan schagai berikut: 210 cm, 280 em, 355 cm, dan 435 cm
sebagaimana ditunjukkan dalam gambar berikut.

Gambar Monumen Trikora (Atas) & Sketsa Monumen (bavah)
Sumber: (D S Radjak et al, 2021)

BAB 3| Emomatematica 59

Gapura monumen Trikora

e A\ — S

‘memasukkan konteks permainan, kita mengubah masalah matematika sederhana
menjadi sebush cerita yang lebih hidup, yang memungkinkan siswa untuk lebih
mudah mengaitkan kansep pembagian dan modulo dengan kegiatan yang mereka
Kenal atau hahkan bisa praktiikan. Dalam soal etnomatemarika tersebut, pemain
harus 500 poin dengan tutup botol, dan jika
mereka sudah memiliki sisa 230 poin, mereka harus menghitung berapa kali
merek periy bermuin ik mempervieh poin yang dipetsian, mevggmakan
» dan operast modulo untuk hasil dan sisa yang ada.
sumu halnya dengan integrasi keislunan, dari 2 contoh soal integrasi budaya
yang sudah disajikan, integrasi budiya dalam bentuk soal yang meliputi indikator
dan mencipta j melalui
1 konteks budaya sehagaimana dicontohkan berikut.

Alsm Gemisegh

i dari simbol i adat
Lampung, khusunya suku Sahatin. Alam Gemisegh dapat diartikan sebagal
sebuah bentuk penghormatan yang ditujukan atau diakui oleh alam semesta
melalui kegiatan-kegiatan adat dengan pergerakan dari satu lokasi ke lokasi
lainnya atau diarak. Alam gemiscgh menggambarkan kcu:nmpilsn-

ide-ide, asas-:
secuca 4k terencana oleh wasyarakat Lampung, Al Gemisegh dibalut

pernak pernik yang terdii dari 2), Umbumbak (Gambar 3)

Gambar 1. Abum Gemisegh  Gambar 2. Lefuhogh Gambar 3. Umbunibak

Kain Leluhogh atau penutup Alam Gemisegh melambangkan status sosial

alam masyarakat Lampung dan dikenakan dalam acara adat oleh tokoh

terhormat. Motifnya mencerminkan kekayaan budaya serta kebanggaan

terhadap warisan leluhur: Sementara itu, Umbumbak adalah pernak-pernik

adat dengan nilai estetis dan simbolis, scring digunakan dalam pedandanan
i untuk i Lemaain

62 HOTS torntograsi Keislaman dan Budaya untuk KSM

Gambar bukan hasil dari foto yang diambil
oleh peneliti. Perlu ditambahkan sumber
dari mana foto tersebut diperoleh. Hal ini
berlaku untuk semua gambar yang
ditampilkan.

“uge e

-~ =0,

Alam Gemisegh

atu bukti dari simbol kebesaran tradisi adat
Lampung, khusunya suku Saibatin, Alum Gemiscgh dapat diartikan sebogai
sebuah bentuk penghormatan yang ditujukan atau diakui olch alam semesta
melaluf kegiatan-kegiatan adat dengan pergerakan dari satu lokasi ke lokasi
lamnya atau  diarak.  Aam o e S AT

ide-ide, asas-as:

secara tidak terencana olch masvaﬂkal Lampung Alam Gemiscgh dibalut

luhiogh
Sumber: (Aulia, 2024)
Kain Leluliogh, atau penutup Alum Gemisegh, melambangkan status sosial
dalam masyarakat Lampung dan dikenakan dalam acara adat olch tokoh
terhormat. Motifiya mencerminkan kekayaan budaya serta kebanggaan
techadap warisan leluhur Sementara itu, Umbumbak adalah pernak-pernik
adat dengan nilai estetis dan simbolis, sering digunakan dalam pedandanan
 kemeriahan, dan

Kansep: dlam Gesisesh dengen erngla dan. berbaga pernak yem)k

adatnya seperti Lefuhogh dan Umbuniak &
terintegrasi budaya berdasarkan Taksonomi Sloom (Aulia, 2024) sthngamunA
dicontohkan berikut,

1. Menganalisis
Menyelesaikan masslah yang berkaitan dengan tcorema Pythagorss dan

tripel ygukur dari konteks budaya
yang sudah disaftkan.
BAB 3| Emomatematica 83

Penambahan ke seluruh gambar terkait

sumber gambar diperoleh.
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No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Contoh 2
Soal Asli

Diberikan bilangan 230 dan 50, tentukan berapa kali pembagian yang dapat

tersehut!

Soal Etno

Pada sebuah permainan kempreng, pemain barus mengumpulkan tutup botol
untuk mendapatkan skor. Setiap kali pemain bermain, mercka dapal

i tutup botol iliki nilai 50 poin per tutup botol.
Misalnya, jika pemain mendapatkan 3 tutup botol, mercka akan memperolch
150 poin (3 X 50).

| pemain 500 poin. Namun,
jika pemain hanya memiliki sisa 230 poin yang belum terkumpul, berapa kali
peman harus bermain untuk mencapat 500 poin tersehur2

Perlu ditambahkan informasi mengenai apa
itu permainan “kempreng”.

Penambahan

Contoh2
soal Aslt
Dibertkan bilangan 230 dan 50, tentukan berapa kali pembagian yang dapat

tersehat!
Soal Etnomatematika

Permainan Kempreng

Sumber: Kompasiana

Kempreng merupakn permainan trad yang mengganaln titup botol
minuman yang terbuat dari best sebagal alat permatnan. Dalam permatnan
k

: P preadsts S
botol, mereks 150 poin (3 X 50).

besar 500 poin, scorang pemain yang baru memiliki 230 poin perlu
mengumpulicin sisanya. Rerapa kali pemain horus hermain kg untuk
mencapai 500 poin?

informasi

permainan kempreng dalam 1 kalimat

mengenai

8. Pak Rudi dan Bu Rani adalah pasangan suami istri yang tinggal di Desa
ki 2 rumah baru pada bulan Ruwah,
sebuah bulan yang menurut adat Jawa dianggap membaswa keberuntungan.
Untuk hari ‘mereka mengikuti tradisi
neptu hari dan pasaran. Pak Rudi labir pada hari Senin Pahing dengan nilal
sebesar 4 dan sementara Bu Rani lahir pada hari
Kamis Legi dengan nilai neptu Kamis sebesar 8 dan Legi sebesar 5. Nilai-nilai
hari lainnya dapal dilibal pada tabel berikut.

Harl | Nilaf
Sen +

Selasa 3 1 Pasaran Jawa  Nil
Rabu 7|

- m

6 8

9 5

Minggu | 5 2

Menurut tradisi, total neptu pasangan dihitung dari penjumlahan ni
pasaran masing-masing. Total ini ditambah dengan nilai gabungan hari dan
pasaran yang mungkin, lalu hasilnya dibagi 5. Jika sisanya 1, 2, atau 3, hari
tersebut dianggap sangat baik jika sisa 1. Dari hasil itu, pilih 6 hari yang sangat
baik sehingga bisa dilaksanakan pembangunan rumah Pak Rudi dan Bu Rani!

Pembahasan:

Menghitung Lotal neptu pasangan.
Pak RU: Senin (4) + Pahing (9) = 13
BuRU: Kamis (8) + Legl (5) = 13
Total neptu=13+13 =26

hari pasaran.
Dapal dimulai dari angka hari pasaran 7 sampai 18.

Haripasaran | Penjumlahan | Hasilbagis Sisa
(7-18) | (haci pasaran + 26)
7 33 3
8 [34 6 4
9 | 7 o
76 HOTS terintegrasi Keislaman dan Budaya untuk KSM

Istilah bahasa asing atau daerah harus
miring, besar kecilnya suatu huruf wajib

disesuaikan dengan KBBI,
penulisan (#po) mohon cek

kesalahan
kembali.

Berlaku untuk keseluruhan isi buku

o Lubang 3: 5 biji

« Lubang 4: 6 biji

Jumlah=2+3+5+6=16

E jumlah herbeda dan tidak nol, serta jumlah ma
lebih kecil dari sebelumnya.

Jumlah minimal biji yang mungkin ada pada lubang dengan biji terbanyak
adalah 6 biji.

mum adalah 6, yang

8. Pak Rudi dan bu Rani adalah pasangan suami istri yang tinggal di Desa
Mereka berencana rumah baru pada bulan Ruwah,
schuah bulan yang menurut adat Jawa dianggap memhava keheruntungan.
Untuk menentukan hari pembangunan, mereka mengikuti tradisi perhitungan
neptu hari dan pasaran. Pak Rudi lahir pada hari Senin Pahing dengan nilai
neptu Senin sebesar 4 dan Pahing sebesar 9, sementara bu Rani lahir pada hari
Kamis Legi dengan nilai neptu Kamis sebesar 8 dan Legi sebesar 5. Nilai-nilai
hari lainnya dapat dilihat pada tabel berllut.
Mari | Nilai | | Pasaran | Nilai | [ Sisa | Kategori
Senin | 4 Pon 7 1 |sn
| Selasa | 3 Wage |4 2| Lunggo | Kedudukan tinggi
| Rabu_[ 7 Legi |8 3| Gedhong | Kaya raya

Kamis | 8 Kliwon | 5 el Lara Salah satu sakit
Jum'at | 6 Pahing | 9 5 | pati Salah satu mati
sabtu_| 9
Minggu | 5
Menurut tradisi, total neptu pasangan dihitung dari penjumiahan nilai hari dan
pasaran masing-masing. Total ini ditambah dengan nilai gabungan hari dan
pasaran yang mungkin, lalu hasiloya dibagi 5. Jika sisanya 1, 2, atau 3, hari
terscbut. dianggap sangat baik jika sisa 1. Dari hasil itu, pilih 6 hari yang
bermakna lancar rejeki sehingga bisa dilaksanakan pembangunan rumah pak
Rudi dan bu Rani!
Pembahasan:
Menghitung total neptu pasangan.
Pak RU: Senin (4) 1 Pahing (9) 13

BAB 3 | Emomatematika 77

Istilah bahasa asing atau daerah sudah di

miringkan,

sama halnya dengan besar

kecilnya suatu huruf suda disesuakan

dengan KBBI, dan sudah di cek kembali
terkait kesalahan penulisan (#ypo)
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alam maupun sosial dalam hudaya terschut. (Ascher & Ambrasio, 1994). Schagai
upaya transformasional, budaya ini dapat digunakan untuk menggali berbagai
konsep. dengan tujuan pada realitas dan
persepsi masyarakat (Prahmana & DAmbrosio, 2020). Misalnya, dalam budaya
masyarakat suku tertentu, konsep bilangan, pola, dan geometri sering kall hadir
dalam bentuk g berbeda darl yangada. Sebagal contoh, masyarakat adat
di Indonesia menggunakan pola tenunan tradisional yang mengandung struktur
geometris dan simetri (Wulandari, 2021). Proses memahami dan menganalisis pola
terschut merupakan bentuk praktik matematik

Emomatematika tidak hanya berfungsi sebagal alat untuk memahami
budaya, tetapi juga untuk membangun kepercayaan diri terhadap identitas budaya
dalam pembelajaran matematika (Kehi et al, 2019). Pendekatan etnomatematika
memiliki potensi untuk memperkaya kurikulum pendidikan matematiks dengan
memasukkan contoh-contoh kantckstual dari lingkungan sckitar. Rakhmawati &
Alifia (2018) menegaskan bahwa ini sangat penting dalam rangka menjadikan
pembelajaran matematika lebih relevan dan bermakna, terutama bagi siswa yang
berasal dari latar belakang budaya yang Kaya akan kearitan lokal. Misalnya,
permainan tradisional Indonesia seperti das-dasan dan tong tong galitong ji
memiliki patensi didaktis untuk mendukung pembelajaran pada siswa (Susanti et
al,, 2020; Turmudi et al, 2021). Dengan cara inj, etnomatematika dapat menjadi
sarana untuk menyampaikan konsep-konsep matematika yang abstrak melalui
aplikasi praktis yang terikat dengan budaya (Prahmana, 2022).
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Footer “dengan nama penulis” sebaiknya
dihapus dan diganti dengan nama yang disesuaikan dengan masing-masing bab
sesuai dengan masing-masing bab

Footer

Salah satu manfaat integras! iimu pengetahuan dan agama bagi umat
muslim adalah mengingat kefayaan itmuwan Muslim pada abad pertengaban,
seperti Al-Khwarizmi, Al-Biruni, AlTusi, dan Ibnu Haytiam, yang lidak hanya ahli
dals tetapi juga meniliki pemah dalam (Aqsha
et al, 2009; Halstcad, 2004). Integrasi Islam dalam matematika bukan berarti
“mengislamkan® matematika, melainkan menambahkan nilai-nilai Islam dalam
proses pembelajaran tetapi islamisasi manusta dan lingungan sekitarnya dengan
matematika (Abdussakir; 2009). Jiks matematika diislamkan, maka akan muncul
konsey agama yang rti matematika Kristen,
Hindu, atan Gudha, yang justrn bertentangan dengan konsep (lmu pengetahuan
universal (Widyaningrum, 2022), Oleh Karena itu, integrasi yang dimaksud adalah
bagaiana matematika dapat membanty umat Islas lebih memabami ajaran agama
dan memperkuat keimananaya,

Matematika menjadi sarana bagi manusia dalam rangka menjalankan
tujuan penciptaannya (Ahdussakir & Rosimanidar, 2017). Agama dan sains harus
hidup berdampingan secara independen, karena meskipun memiliki kesamaan
dalam misinya, keduanya memiliki perbedaan mendasar yang dapat menimbulkan
konfiik fika tidak dipahami dengan benar (Arifudin, 2016; Azizah & Roqib, 2024;
Mahrisa, 2022; Nasiruddin, 2016; Sabilla et al, 2024). Integrasi kelslaman pada
matematika bukan hanya sekadar mencars dalil-dalil agama untuk matematika,
tetapi bertujuan agar umat muslim dapat lebih memahami Islam (Fathani, 2019;
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“dengan nama penulis”

sudah

dihapus dan diganti dengan nama yang
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Sesudah Revisi
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dy = diagonal pertama
= diagonal kedua

dixes
2

= Layanglayang
Layang Jayang adalah segicmpat yang memiliki dua pasang sisi yang sama
panjang dan dua diagonalnya saling tegak lurus.
Schuah lay dan's,, mak:
belahketupat adalah:
p=tn
2
K=2512

d, = diagonal pertama
d, — diagonal kedua

¢ Lingkaran

Pengertian Lingkaran

Lingkaran (circle) adalah lengkung tertutip yang semua titllesitik pada

Tengkung itu berfarak sama terhadap sebuah titk tertentu (titik 0) dalam
Titko tu disebut pusat lingkaran

dan jarak tersebut disebut jari-jari lingkaran (dinotasikan dengan r)

Unsur-unsur lingkaran:

Pusat lingkaran (titik 0)

Jari-jari lingkaran (0A = OB)

Diameter atau garis tengah lingkaran Ruas garis AB

Rusur (garis lengkung F, 1H, dan CD)

Tali husur (ruas garis FF)

Apotema tall busur (garls 06 1 tall busur EF)

Daerah Tembereng Daerah yang dibatas oleh busur EF dan tali busur

EF (warna kuning)

Dacrah dua jari-jari/dacrah abu-abu)

wesange

d - 2rataur - id
K = nd atauk - 2nr

L=m?ataul = id

Dengan
K = Keliling lingkaran
1.~ Luas linglearan
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Pada setiap bangun datar baik segitiga, segi

empat, maupun lingkaran  belum
ditambahkan mengenai gambar yang dapat

mengilustrasikan bangun datar

Scbuah belahketupat dengan panjang sisinya o, maka luas dan keliling
belahketupat adalah:

_ iy
L=5
K=4s
d, = diagonal pertama

d, = diagonal kedua

 Layang-layang
Layang. dalah scgicmpat yang memiliki dua pasang sisi yang sama
panjang dan dua diagonalnya saling tegak lurus.

Gambar 10, Layang-layang

a ka

belahketupat adalah:

) dumis

K=25+25
dy = diagonal pertama
d; = diagonal kedua

. lingkaran
* Pengertian Lingkaran
Lingkaran adalzh lengkung tertutup yang semua titik-itik pada lengkung
it berjarak sama terhadap sebuah Gk tertentu (it 0) dalam

itu discbut
dan lingkaran denganr)
Gambar 11. Lingkaran
102 HOTS terintograsi Keisloman dan Budaya untuk KSM

Sudah ditampilkan gambar bangun datar
yang terdapat pada materi matematika
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Rayhan mendapat tugas mesakil sisva di sckolahnya untuk men

storytelling dengan tema kisah nabi dan rasul. Pemilihan nama rasul dipilih
dengan melakukan pengundian dari seluruh kisah nama rasul yang wajih
. Rayhan ingin selcall membaca kisah perjuangan Rasul Ulul Azmi. Jka
ah rasul yang

dipilih secara acale, peluang Rayhan dapat membawakan ki
bergelar Ulul Azmi adalah....(KSM K 2024)

U M o ! LY VS
Konsep matematika pada surah tersebut adalah.

limpusan

Loika matcmiatika

Fungsi

=

shw®

Persamaan linfer

3. Misalkan @, b,c, dan d b adalah masa i Khalifah Abu
akar, Umar bin Khattab, Usman bin Affas, dan Al bin Abi Thalib (dalam hari).

Jikia 1 c=b1d nmakanilainadalah...(KSM P 2024)

(1 Tabun Hijriyah = 354 hari)

. 708
c 785
D. 1162

4. Diketahu h)perturut-curut adalah banyaknya mad jaiz munfasil pada

acak dari {x|a < x < bxbilangan bulat). Peluang lmhw.l@adauh
penyelesaian pertidaksamaan

adalah... (KSM P 2019)
a3 B

5. Diketahui ratarata nilai ulngan barian matematia siswa sama dengan
‘mediannya. Misalkan terdapat a nilai ulangan mempunyai median 68.Jika ada
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Pada lingkaran biru, perbaiki redaksi
soalnya (cek kembali redaksi soal yang
kurang sesuai). Pada lingkaran merah, cek
kembali  terkait  konsisten  dengan
penulisan ekspresi matematika (equation).

2

PAKET 1 SOAL KSM

Rayhan mendapat tugas mewakili stswa di sekolahnya untul mengllouti lomba
storytelling dengan tema kisah nabi dan rasul. Pemilihan nama rasul dipilih
dengan melakukan pengundian dari selurub kissh nama rasul yang wajib
diimani. Rayhan ingin sckali membaca kisah perjuangan Rasul Ulul Azmi, Jika
dipilih sccara acak, peluang Rayhan dapat membawakan kisah rasul yang
bergelar Ulul Azmi adalab.... (KSM K 2024)

A 1725

B 2/25

€15

. 2/5

Padaayat 173 QS an-Nisa' ayat 173 dischutkan.
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51 i R G R 555 8

Konsep matematika herdasarkan arti ayat pada surah tersebut adalah..
Himpunan

Logika matematika

Fungsi

Persamaan linfer

EEE-RS

Misalkan @, b, ¢, dan d berturut-turut adalah masa pemerintahan Khalifah Abu
Bakar, Umar bin Khattab, Usman bin Affan, dan Al bin Abi Thalib (dalam hari).
Jikaa 1 c=b1d n,makanilainadalah ... (KSM P 2024)

(1 Tahun Hijriyah = 354 hari)

Diketahul a dan b berturut-turut adalah banyaknya Mad faiz Munfasil pada
surahal s Sebual x

acak dari {x|a=x<hxbilangan bulat). Peluang bahwa x adalah
penyelesaian pertidaksamaan

adalah.... (KSMP 2019)
3 3 el p2
A.-’ B,-,. c 7 D,b

@

Diketahui rate-rata nilai wangan harian matematika siswa sama dengan
‘mediannya. Misalkan terdapat a nilai ulangan mempunyai median 68, Jika ada
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Sudah diperbaiki redaksi pada kalimat di
dalam buku yang kurang sesuai dan sudah
di cek kembali seluruh konsistensi
penggunaan ekspresi matematika
(equation).




BAB YV
PEMBAHASAN

A. Proses Pengembangan Buku yang Valid

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah buku matematika
berjudul HOTS dalam Matematika: Soal-soal KSM Terintegrasi Keislaman dan
Budaya untuk jenjang SMP/MTs. Buku ini dirancang dengan mengintegrasikan
keislaman dan budaya yang ditujukan untuk digunakan oleh siswa SMP/MTs guna
persiapan KSM. Pengembangan buku dilakukan dengan menggunakan model 4D
yang terdiri dari empat tahap, yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate yang
dijelaskan sebagaimana berikut.
a) Tahap Define

Tahap Define merupakan langkah awal dalam model pengembangan 4D.
Pada tahap ini, dilakukan identifikasi dan analisis terhadap kebutuhan serta masalah
pembelajaran yang ada di lapangan. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan untuk
mengembangkan buku pengayaan matematika berbasis HOTS yang terintegrasi
keislaman dan budaya, khususnya untuk menghadapi soal-soal KSM. Berdasarkan
wawancara dengan guru pembina olimpiade matematika di MTs Modern Al-Rifa’ie
Malang, ditemukan bahwa siswa yang mengikuti pembinaan memiliki semangat
belajar tinggi, tetapi masih kesulitan dalam menghadapi soal olimpiade dan belum
terbiasa dengan integrasi keislaman dan budaya dalam pembelajaran matematika.

Analisis kebutuhan dan karakteristik siswa menjadi aspek utama dalam
tahap Define, sebagaimana dijelaskan oleh Dick et al. (2015), bahwa analisis
kebutuhan bertujuan mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi

aktual sebagai dasar pengembangan solusi pembelajaran. Temuan lapangan
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menunjukkan bahwa sebagian besar buku di madrasah masih fokus pada
penyelesaian prosedural, bukan penalaran konseptual atau pemecahan masalah. Hal
ini diperkuat oleh penelitian Ulva & Fitri (2022), yang menyatakan bahwa sebagian
besar bahan ajar matematika di sekolah belum melatih keterampilan berpikir tingkat
tinggi siswa. Selain itu, menurut Susanti et al. (2024) buku ajar yang hanya fokus
pada aspek prosedural tidak cukup untuk mempersiapkan siswa menghadapi ajang
kompetisi seperti KSM.

Salah satu tantangan lainnya adalah minimnya buku yang secara eksplisit
mengintegrasikan keislaman dan budaya lokal dalam soal-soal matematika KSM.
Padahal, pada aturan pelaksanaan KSM 2024 mengharuskan adanya 20% soal yang
terintegrasi keislaman dan budaya dalam. Tujuannya adalah sebagaimana
disampaikan oleh Fitrah & Kusnadi (2022) bahwa integrasi keislaman dalam
matematika sangat penting untuk meningkatkan keterkaitan materi dengan
kehidupan siswa. Pada sisi budaya, studi oleh Thoyyibah et al. (2024) menunjukkan
bahwa soal matematika berbasis budaya dapat memperkuat kemampuan berpikir
siswa terhadap konsep abstrak dalam matematika. Demikian pula, pembelajaran
terintegrasi keislaman mampu memperkuat karakter dan spiritualitas siswa
(Sholikin, 2021). Oleh karena itu, penting untuk merancang buku yang dapat
mengintegrasikan aspek keislaman dan budaya, khususnya berbabsis HOTS.

Berdasarkan hasil analisis tahap Define, disimpulkan bahwa buku
pengayaan ini harus mampu menjawab kebutuhan siswa dalam menghadapi soal
KSM matematika terintegrasi keislaman dan budaya. Buku ini dirancang untuk
menjadi sumber belajar yang menyajikan kajian matematika berbasis HOTS dengan

integrasi keislaman dan budaya. Tujuannya adalah untuk meningkatkan



81

kemampuan siswa dalam menghadapi soal-soal yang membutuhkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, membiasakan siswa dengan tipe soal KSM matematika

terintegrasi keislaman dan budaya.

b) Tahap Design

Tahap desain dalam pengembangan buku pengayaan matematika berbasis
HOTS terintegrasi keislaman dan budaya merupakan lanjutan dari tahap define yang
berfokus pada identifikasi kebutuhan dan karakteristik pengguna. Dalam tahap ini,
peneliti mulai menyusun kerangka awal produk, mulai dari struktur isi, format
penyajian, hingga desain visual. Hal ini sesuai dengan pendapat Magdalena et al.,
(2020) bahwa tahapan desain dalam pengembangan instruksional bertujuan untuk
memformulasikan strategi, format, dan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa. Dalam konteks ini, desain difokuskan pada perancangan buku
yang mampu menghadirkan soal-soal KSM matematika terintegrasi keislaman dan
budaya yang berorientasi HOTS.

Desain diawali dengan telaah teori HOTS berdasarkan revisi Taksonomi
Bloom, yang menempatkan kemampuan analisis, evaluasi, dan mencipta sebagai
level kognitif tertinggi (Anderson et al., 2001). Kajian mengenai HOTS
diimplementasikan pada soal matematika terintegrasi keislaman dan budaya. HOTS
juga membantu siswa mengevaluasi solusi yang dihasilkan dengan melihat
kelebihan dan kekurangan dari berbagai pendekatan yang digunakan (Suparman,
2021). Dalam konteks KSM, soal-soal yang diujikan mengharuskan siswa untuk
berpikir analitis, mengevaluasi berbagai alternatif solusi, dan menciptakan

pendekatan baru terhadap masalah (Iskandar et al., 2023; Pambudi et al., 2022;
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Soeprianto et al., 2021). Oleh karena itu, desain soal tidak hanya mengedepankan
perhitungan matematis, tetapi juga makna dan konteks yang dapat memperkaya
pemahaman siswa.

Penyusunan desain soal juga merujuk pada analisis soal-soal KSM bidang
matematika terintegrasi dari tahun-tahun sebelumnya. Tujuannya adalah agar
produk yang dikembangkan memiliki kesesuaian dengan standar dan karakteristik
soal KSM. Dalam aspek visual dan penyajian teknis, peneliti merancang buku
dengan mempertimbangkan estetika dan keterbacaan. Berdasarkan kajian dari
Prayoga et al. (2024), aspek desain sangat berpengaruh terhadap minat belajar
siswa, sehingga pemilihan ukuran buku, jenis huruf, dan tata letak menjadi
pertimbangan penting. Desain buku ini menggunakan ukuran B5 (18,2 x 25,7 cm),
font Cambria Math, serta elemen visual pendukung yang dibuat dengan aplikasi
Canva.

Selain perancangan isi dan visual, peneliti juga menyusun instrumen
validasi yang akan digunakan untuk menilai kevalidan buku. Instrumen tersebut
disusun dengan skala Likert 1-4 dan memuat aspek materi, integrasi keislaman,
etnomatematika, desain media, kebahasaan, dan aspek untuk praktisi pembelajaran.
Selanjutnya, peneliti merancang instrumen uji coba produk sebagai langkah awal
untuk mengevaluasi respons siswa terhadap buku yang dikembangkan. Uji coba
akan dilakukan di MTs Modern Al-Rifa’ie Malang pada siswa pembinaan
olimpiade matematika. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran awal

mengenai kepraktisan dan keterterimaan produk di kalangan pengguna akhir.
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c) Tahap Development

Tahap development buku HOTS dalam Matematika: Soal-soal KSM
Terintegrasi Keislaman dan Budaya fokus pada penyusunan produk untuk
membantu siswa SMP/MTs memahami dan berlatih soal-soal KSM matematika
terintegrasi. Mulai dari desain awal hingga struktur isi, buku ini dirancang dengan
mempertimbangkan keseimbangan antara aspek teori dan integrasi keislaman dan
budaya.

Halaman sampul dirancang untuk mencerminkan fokus utama buku. Sama
halnya dengan penelitian oleh Salsabila (2024), bagian awal menyajikan panduan
lengkap agar pembaca mudah memahami isi. Bab-bab awal membahas HOTS,
integrasi keislaman, dan etnomatematika. Bab khusus tentang KSM memberikan
informasi dan strategi lengkap sebagai persiapan kompetisi. Paket soal di bab akhir
tersusun sistematis dan dilengkapi kunci jawaban serta pembahasan untuk
memperdalam pemahaman. Daftar rujukan, glosarium, dan profil penulis
melengkapi buku sebagai sumber belajar yang komprehensif dan kredibel
(Ulumudin et al., 2017). Secara keseluruhan, buku ini menggabungkan aspek
keislaman dan budaya secara runtut, sehingga valid dijadikan bahan ajar bagi siswa
SMP/MTs, khususnya untuk persiapan KSM.

Buku pengayaan matematika berbasis HOTS terintegrasi keislaman dan
budaya telah divalidasi oleh empat ahli dengan spesialisasi yang berbeda, yakni ahli
materi, ahli integrasi keislaman, ahli media, dan ahli etnomatematika. Validasi
dilakukan dengan menggunakan instrumen penilaian yang mengacu pada aspek-

aspek relevan terhadap kompetensi masing-masing ahli.
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Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi dari ahli materi, Dr. Elly Susanti, M.Sc., menunjukkan bahwa buku
memiliki kualitas yang sangat baik dengan nilai rata-rata 3,93 dan persentase
98,3%, termasuk kategori sangat valid tanpa perlu revisi. Materi buku dinilai
sangat sesuai dengan kurikulum, akurat, relevan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta kontekstual dengan lingkungan siswa.
Penyajian buku juga dianggap sistematis, koheren, dan lengkap sebagai sumber
belajar. Meski demikian, ahli materi memberikan saran untuk menyesuaikan
judul buku agar lebih mencerminkan isi secara tepat dan menambahkan
highlight pada setiap contoh agar memudahkan pemahaman siswa, sebagai
upaya penyempurnaan produk.
Hasil Validasi Ahli Integrasi Keislaman

Validasi dari ahli integrasi keislaman difokuskan pada kesesuaian aspek
keislaman yang terintegrasi dalam materi matematika, baik secara tekstual
maupun kontekstual. Persentase skor yang diperoleh sebesar 93,75%, yang
termasuk dalam kategori "sangat valid." Validator menilai bahwa integrasi
keislaman sudah sesuai. Selain itu, validator juga memberikan masukan untuk
memperbaiki simbol-simbol matematika yang kurang konsisten.
Hasil Validasi Ahli Media

Hasil validasi oleh ahli media, Prof. Suhartono, M.Kom., menunjukkan
bahwa desain dan grafis buku dinilai sangat valid dengan rata-rata skor 3,42
dan persentase 85,4%. Aspek penggunaan font, tata letak, dan kualitas grafik
memperoleh penilaian sangat baik, sedangkan kesesuaian isi dan desain serta

kualitas penjilidan masuk kategori valid. Meskipun secara keseluruhan buku



4)

5)

85

dianggap valid tanpa perlu revisi besar, terdapat saran untuk membuat ilustrasi
lebih redup dan menyesuaikan warna font pada ilustrasi agar selaras dengan
font isi, guna meningkatkan keselarasan visual dan kenyamanan pembaca.
Hasil Validasi Ahli Etnomatematika

Hasil wvalidasi dari ahli etnomatematika, Dr. Imam Rofiki, M.Pd.,
menunjukkan bahwa buku pengayaan ini mendapatkan penilaian valid dengan
nilai rata-rata 3,20 dan persentase 80%. Aspek integrasi budaya dalam
matematika dinilai sangat valid, sedangkan keselarasan materi dengan budaya
lokal, akurasi model matematika, dan kemampuan memfasilitasi HOTS
mendapat penilaian valid. Meskipun buku sudah layak tanpa perlu revisi besar,
terdapat beberapa saran penting, yaitu penambahan gambar asli yang jelas
disertai sumber jika bukan dokumentasi sendiri, perluasan informasi budaya di
luar wilayah Malang, serta pengayaan materi etnomatematika yang lebih dekat
dengan lingkungan siswa. Selain itu, penekanan pada kesesuaian materi dengan
indikator HOTS juga menjadi rekomendasi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran secara kontekstual dan mendalam.
Hasil Validasi Ahli Bahasa

Hasil validasi oleh ahli bahasa menunjukkan bahwa buku pengayaan
matematika berbasis HOTS terintegrasi keislaman dan budaya telah memenuhi
standar kebahasaan dengan skor rata-rata 3,23 dan persentase 80,8%, termasuk
kategori valid tanpa perlu revisi. Aspek keterbacaan dan kejelasan informasi
dinilai sangat valid (88%), sementara kepatuhan ejaan dan efisiensi bahasa

valid (75%). Validator Dr. Dwi Masdi Widada, S.S., M.Pd. menyarankan
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perbaikan pada penulisan huruf, kata, dan kalimat agar lebih efektif, yang dapat
ditindaklanjuti melalui penyuntingan akhir
6) Validasi Praktisi Pembelajaran

Validasi oleh praktisi pembelajaran, Arif Rohman Rosadi, S.Pd.,
menunjukkan bahwa buku ini sangat layak digunakan dengan nilai rata-rata
3,78 dan persentase 94,5% yang dikategorikan sangat valid tanpa revisi. Materi
buku dinilai sesuai kurikulum dan perkembangan IPTEK, dengan akurasi dan
relevansi mencapai 100%, serta kesesuaian konteks masih valid di 75%. Buku
ini kuat dalam mendukung keterampilan HOTS dan mudah digunakan dalam
pembelajaran, dengan penyajian yang sistematis dan menarik. Saran utama dari
validator adalah menjaga konsistensi penulisan untuk meningkatkan kualitas
buku.

Tahap pengembangan selanjutnya yaitu revisi produk. Berdasarkan hasil
validasi ahli maupun praktisi pembelajaran, akan dilakukan revisi produk buku
sesuai dengann saran dan masukan oleh para ahli. Setelah dilakukan revisi, peneliti
kemudian mengujicobakan buku kepada siswa. Buku ini dapat digunakan dalam
proses pembelajaran sebagai buku pengayaan yang beroerientasi pada
pembelajaran matematika integratif. Hasil uji coba terhadap 11 siswa pembinaan
olimpiade matematika di MTs Modern Al-Rifa’ie Malang menunjukkan respons
yang sangat positif terhadap penggunaan buku. Persentase rata-rata sebesar 91,9%,
kategori respons ini masuk dalam kategori sangat baik menurut kriteria yang
ditetapkan (Nesri & Kristanto, 2020). Hal ini menandakan bahwa buku tersebut
dapat diterima dengan baik oleh siswa, baik dari segi materi, penyajian, maupun

kemudahan pemahaman.
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d) Tahap Disseminate

Dalam konteks pengembangan buku HOTS dalam Matematika: Soal-soal
KSM Terintegrasi Keislaman dan Budaya, diseminasi dilakukan melalui penerbitan
oleh penerbit yang tergabung dalam IKAPI untuk mendapatkan ISBN, distribusi
buku baik secara cetak maupun digital, serta pengunggahan ke platform daring
seperti Google Books. Diseminasi juga dilakukan melalui penyerahan salinan buku
ke Perpustakaan Nasional dan Perpustakaan Daerah untuk menjamin aksesibilitas
publik.

Menurut Thiagarajan et al. (1974), diseminasi hasil pengembangan adalah
proses menyebarluaskan produk kepada pengguna akhir agar dapat dimanfaatkan
secara optimal dalam konteks nyata. Buku ini diterbitkan oleh CV Basya Media
Utama yang tergabung dalam IKAPI dengan nomor ISBN 978-634-7144-29-4, dan
disebarluaskan ke berbagai lembaga, termasuk MTs Modern Al-Rifai’e. Distribusi
buku ke lembaga pendidikan seperti MTs Modern Al-Rifa’ie menunjukkan adanya
pemanfaatan langsung oleh siswa dan guru pembina olimpiade matematika.
Respons yang diperoleh sangat positif, baik dari sisi isi materi, kedalaman soal,
maupun integrasi keislaman dan budaya.

Untuk memperluas jangkauan, buku ini juga diunggah ke platform digital
seperti Google Books yang dapat memberikan akses yang lebih luas kepada
masyarakat, termasuk siswa, guru, dan pegiat pendidikan di luar wilayah distribusi
cetak. Selain itu, penyerahan salinan buku ke Perpustakaan Nasional (Perpusnas)
dan Perpustakaan Daerah (Perpusda) dilakukan sebagai bagian dari pemenuhan
regulasi distribusi karya cetak sesuai dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun

2018 tentang Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam.



BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan buku “HOTS dalam Matematika: Soal-soal KSM Terintegrasi
Keislaman dan Budaya” menggunakan model pengembangan 4D yang meliputi 4
tahapan, yaitu define, design, development, dan disseminate. Proses pengembangan
pada tahap define diawali dengan analisis kebutuhan terhadap konteks KSM
matematika terintegrasi keislaman dan budaya. Pada tahap design, disusun struktur
buku yang disesuaikan pada tahap define dan instrumen validasi. Tahap
development dilakukan dengan menyusun buku dengan kajian mengenai HOTS,
integrasi keislaman, etnomatematika, paket soal KSM, dan melakukan validasi ahli
serta ujicoba. Pada tahap disseminate, dilakukan penyebarluasan buku ke sekolah
yang sesuai dengan karakteristik pengguna, yaitu MTs Modern Al-Rifa’ie.

Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi, etnomatematika, media,
integrasi keislaman, dan praktisi pembelajaran menunjukkan rata-rata persentase
sebesar 89%, yang termasuk dalam kategori sangat valid. Selain itu, penerapan
buku pada siswa binaan olimpiade matematika menunjukkan respons yang sangat
baik, dengan rata-rata persentase hasil uji coba sebesar 91,9%. Hasil evaluasi secara
keseluruhan menunjukkan bahwa buku dapat digunakan oleh seluruh siswa yang
membutuhkan soal-soal pengayaan, khususnya dalam pembinaan kompetisi sains

madrasah.
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B. Saran
Beberapa saran untuk penelitian lanjutan dalam pengembangan buku
“HOTS dalam Matematika: Soal-soal KSM Terintegrasi Keislaman dan Budaya”
adalah sebagai berikut.
1. Mengembangkan buku serupa untuk jenjang pendidikan lain, seperti
MA/SMA, agar kebermanfaatannya meluas sesuai jenjang KSM.
2. Menyusun versi digital interaktif dari buku untuk meningkatkan aksesibilitas
dan keterlibatan siswa.
3. Menambah budaya dari daerah lain di Indonesia dalam soal-soal, sehingga

konteks budayanya menjadi lebih beragam dan representatif
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meningkatkan kualitas produk dikembangkan.

Petunjuk

1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui evaluasi, penilaian, dan pendapat
Bapak/Ibu.Saudara/i terhadap kevalidan buku

2. Berilah tanda v pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu terhadap buku
pengayaan berbasis HOTS terintegrasi keislaman dan budaya untuk KSM

3. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.

Nilai 4
Nilai 3
Nilai 2
Nilai 1

: Sangat Baik (B)

: Baik (B)

: Kurang Baik (KB)
: Tidak Baik (TB)

Mohon memberikan saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi

ini.



I Aspek Kelayakan Isi
W Aspek Kriteria Jawaban
Penilaian 2|13 | 4
] Kelengkapan materi v
2 P Keluasan materi 4
3 . Kedalaman materi v
materi
4 Materi bersifat kontekstual sesuai dengan \/
karakteristik bidang keilmuan )
5 Keakuratan konsep dan definisi \//
6 Keakuratan data dan fakta 4
7 Keakuratan contoh dan kasus ¥
8 e Kejelasan gambar dan ilustrasi yang
padabuku | "
ditampikan
2 Keakuratan istilah-istilah ¥4
10 Ketepatan penyajian simbol /
11 Kesesuaian | Kesesuaian dengan perkembangan ilmu dan
dengan teknologi v
12 | perkembangan | Keterkinian rujukan dan contoh ]
13 ilmu Kemenarikan materi \/
14 | pengetahuan | Penggunaan buku user friendly (dapat ‘/
dan teknologi | dipelajari di mana saja dan kapan saja)
15 Mendorong rasa ingin tahu pembaca /
16 | Kesesuaian { Menggunakan contoh dan kasus yang ,
dengan terdapat dalam kehidupan sehari-hari \/
17 | konteksdan ) Gambar dan ilustrasi sesuai dalam
lingkungan | kehidupan sehari hari
II.  Aspek Kelayakan Penyajian
No Aspek Kriteria Jawaban
Penilaian 2 3 4
18 Penyajian yang Keruntutan konsep v f
sistematis
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20 ] erdapat contoh gambar dafam setiap bab i
pa Pendukung Tcrdap.at contoh kasus dalam setiap bab v
-27 penyajian Glosarium /
" Daftar rujukan /
el Keutuhan makna yang disajikan Vv
24 Keterbacaan pesan
25 Keruntutan dan keterpaduan antar bab v
26 Koherens | erintutan dan keterpaduan antarparagraf v
27 s Kesesuaian dengan tingkat perkembangan /
keruntutan Nslapembacs
28 Penyajian teks dan/atau gambar sistematis,
runtut, dan koheren /
29 Penyajian gambar relevan dan mendukung /
kejelasan materi
Kebenaran Buku
Petunjuk :
3. Apabila ada kesalahan pada modul, mohon Bapak/Ibu menuliskan jenis kesalahan
pada kolom (a)
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran perbaikan pada kolom (b)
No | Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b)
L[ Jusd PIL Qufl, O sesmailo Oy
, W bl
2.| Keylage—~ emOen: bas W fagd g8
i Ap  Comin
3. gunanbalar el Yoanbalos  Wpowan @
Komentar/Saran MV -
-?mw%*b“hgj“‘MMl‘w ............ o
...... Y
= Cembthas Woallild @ obay candth
Kesimpulan

Instramen ini dinyatakan :

1.

Belum dapat digunakan dan masih perlu dikonsultasikan

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

2025
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Lampiran 9 Instrumen Validasi Ahli Integrasi Keislaman

LEMBAR V,
- ALIDASI BUKU PENGAYAAN BERBASIS HOTS TERINTEGRASI
ISLAMAN DAN BUDAYA SERTA KAITANNYA DENGAN KSM
OLEH AHLI INTEGRASI KEISLAMAN

Judul : Pengembangan Buku Pengayaan Berbasis HOTS Terintegrasi
Keislaman dan Budaya Serta Kaitannya dengan KSM untuk siswa
SMP/MTs

Mata Pelajaran  : Matematika

Pokok Bahasan : HOTS: Soal-soal Terintegrasi Keislaman dan Budaya untuk KSM

Validator : Dr. Hery Susanto, M.Si

NIP : 19671202 199103 1 002

Hari, Tanggal :.A-Mei 2025
Pengantar

Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat ahli integrasi keislaman tentang
“Pengembanga Buku Pengayaan Berbasis HOTS Terintegrasi Keislaman dan Budaya Serta
Kaitannya dengan KSM untuk Siswa SMP/MTs” untuk mengukur kevalidan integrasi
keislaman dengan mempertimbangkan aspek kesesuaian karakteristik integrasi dan
pemenuhan syarat integrasi keislaman. Penilaian, koreksi dan saran yang diberikan oleh
ahli materi sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk

dikembangkan.

Petunjuk
1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui evaluasi, penilaian, dan pendapat

Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap kevalidan buku pengayaan
2. Berilah tanda v pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu terhadap buku
pengayaan
3. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.
Nilai 4  : Sangat Baik (B)
Nilai3  :Baik (B)
Nilai2  :Kurang Baik (KB)
Nilai 1 :Tidak Baik (TB)
Mohon memberikan saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.
Terimakasih atas kesediaan Bapak/Tbu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.



soal-soal penyelesaian

No Aspek Kriteria Jawaban |
penilaian 2|3 T]
1 Ketepatan Keakuratan pemaknaan integrasi ayat-ayat \/W
makna al-Quran | al-Quran pada buku
» dan hadits dalam | Keakuratan pemaknaan integrasi hadits pada >
buku buku
3 Keterkaitan nilai-nilai keislaman yang
disajikan dengan materi yang disajikan v
Keterkaitan nilai-nilai keislaman yang
4 ":::lg'r“‘l’l:‘l"l‘;'f:n" disajikan dengan kehidupan sehari-hari V4
dengan materi o :
dan kehidupan K.eterkaltan ayat-ayat al-Quran .yang
5 peserta didik digunakan pada buku dengan materi dan VvV
—— kehidupan sehari-hari siswa
Keterkaitan hadits yang digunakan pada
6 buku dengan materi dan kehidupan sehari- \/
hari
Kesesuaian nilai kandungan ayat al-Quran
7 Poagelitiam: yang :lgunk;al;an pada buku dengan materi \/
S yang disaji
mlall-mlal lsla.m Kesesuaian nilai kandungan ayat al-Quran
8 ci:::: "::;’l'm dan hadits yang digunakan dengan contoh V4
penyelesaian sl pad!.’ bUk}l .
Kesesuaian nilai kandungan ayat al-Quran
9 ok pastc b dan hadits yang digunakan dengan soal \/
HOTS pada buku
Ketepatan dalam memilih ayat al-Quran dan
0 - hadits sebagai ilustrasi atau gambaran dalam
! Ketel.lt.lan Caliy menjelaskan materi ‘/
memilih ayat al.- Ketepatan dalam memilih ayat al-Quran dan
p |QurandsnHadis | o o vegai ilustrasi stau gambaran dalam J/
untuk dl.gunakan pembuatan contoh soal
——] sebagai ¢':ontoh Ketepatan dalam memilih nama-nama islami
serta penjelasan yang digunakan dalam penyampaian materi, \/
12 konten bulu contoh soal, dan soal-soal penyelesaian pada
buku
Keterpaduan kandungan ayat al-Quran yang
13 Penyatuan digunakan dengan materi, contoh soal, dan V4
antara nilai soal-soal penyelesaian
islam dan materi | Keterpaduan  kandungan hadits yang
14 dalam buku. | digunakan dengan materi, contoh soal, dan \/
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Keterpaduan nilai-nilai keislaman dengan
15 ilustrasi penyajian materi, contoh soal, dan (V4

soal-soal penyelesaian

Kebenaran Modul

Petunjuk :

I. Apabila ada kesalahan pada modul, mohon Bapak/lbu menuliskan jenis kesalahan

pada kolom (a)
2.

Mohon Bapal/Tbu memberikan saran perbaikan pada kolom () Lt Catole B Lunfnln

No | Jenis Kesalahan (a)

Saran Perbaikan (b)

Kesimpulan

Instrumen ini dinyatakan :

1. Belum dapat digunakan dan masih perlu dikonsultasikan
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Malang, 22 Mer 2025
Validator
¥
W

( )



Lampiran 10 Instrumen Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI BUKU PENGAYAAN BERBASIS HOTS TERINTEGRASI

Judul

Mata

KEISLAMAN DAN BUDAYA SERTA KAITANNYA DENGAN KSM
OLEH AHLI MEDIA

: Pengembangan Buku Pengayaan Berbasis HOTS Terintegrasi
Keislaman dan Budaya Serta Kaitannya dengan KSM dan OSN
Pelajaran  : Matematika

Pokok Bahasan : HOTS terintegrasi keislaman dan budaya

Validator : Prof. Suhartono, M.Kom

NIP 1 196805192003121Q01 .
Hari, Tanggal 5 .F\mbo ..... D /of/Z,o’kr
Pengantar

Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat ahli media tentang “Pengembanga Buku
Pengayaan Berbasis //OTS Terintegrasi Keislaman dan Budaya Serta Kaitannya dengan

KSM

dan OSN” untuk mengukur kevalidan media dengan mempertimbangkan aspek

kesesuaian karakteristik media dan pemenuhan syarat media. Penilaian, koreksi dan saran

yang

diberikan oleh ahli media sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan

kualitas produk dikembangkan.

Petunjuk

k.

Instrumen ini dibuat untuk mengetahui evaluasi, penilaian, dan pendapat
Bapak/Ibu.Saudara/i terhadap kevalidan buku
Berilah tanda v pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu terhadap buku

pengayaan berbasis HOTS terintegrasi keislaman dan budaya

. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.

Nilai 4 : Sangat Baik (B)
Nilai 3 : Baik (B)

Nilai 2 : Kurang Baik (KB)
Nilai 1 : Tidak Baik (TB)

Mohon memberikan saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.
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I.

Aspek Desain

Indikator

Kriteria

Jawaban

1

I

2

3

Penggunaan font

Tidak menggunakan terlalu banyak

jenis huruf.

Penggunaan variasi huruf (bold, italic,
all  capital, tidak

berlebihan

small  capital)

Lebar susunan teks normal

Spasi antar huruf, baris susunan teks

normal.

Penggunaan tata
letak

Penempatan unsur tata letak konsisten

berdasarkan pola

Pemisahan antar paragraf jelas

SUN

Bidang cetak dan marjin proporsional

Penempatan judul, subjudul, ilustrasi,
dan tidak

mengganggu pemahaman

keterangan  gambar

%

Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai
latar belakang tidak mengganggu judul,

teks, angka halaman

Kemenarikan

pada cover

Penampilan unsur tata letak pada
sampul muka, belakang dan punggung
secara harmonis memiliki irama dan

kesatuan serta konsisten

Warna unsur tata letak harmonis dan

memperjelas fungsi

Kesesuaian isi dan

desain buku

Jenjang judul-judul jelas, konsisten dan

proporsional

Kesesuaian
gambar dengan
konten buku

Mampu mengungkap makna/arti dari
objek

Bentuk akurat dan proporsional sesuai

dengan kenyataan
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15 Kreatif dan dinamis Vv
16 Kemenarikan Kemenarikan gambar/ilustrasi  yang
gambar dibuat vV

II.  Aspek Kegrafiikan

No Aspek Kriteria Jawaban
Penilaian 1 2 3 4
7/ Warna pada buku tampak jelas v r
18 Kualitas | Warna cetak sesuai dengan desain N
19 Jilidan kuat, rapi, dan tidak mudah lepas >d
20 ) Tidak ada halaman yang longgar atau mudah
Kualitas
s terlepas v
I | penjilidan
21 Jilidan presisi sehingga halaman tidak bergeser L
atau miring v
21 Potongan rapi dan simetris

23 Kualitas | Tidak ada tepi kertas yang sobek atau tidak

A

sisir/potong | rapi

24 bersih Bentuk mengikuti ukuran standar yang
ditentukan \/

Kebenaran Buku
Petunjuk :
1. Apabila ada kesalahan pada modul, mohon Bapak/Ibu menuliskan jenis kesalahan
pada kolom (a)
2. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran perbaikan pada kolom (b)
No | Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b) ]

1 | losbray; pd fer‘»al? Wwlrgy, dibvat Agat
hlamon wew (i 14690/ Waren 39 k. v}/w
k\v)}of elevone- g, Lo 1, beabe :
e I dd

N\

Kesimpulan

Instrumen ini dinyatakan :
1. Belum dapat digunakan dan masih perlu dikonsultasikan

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
m 2025
e

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan sedikit revisi
Malang,
>
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Lampiran 11 Instrumen Validasi Ahli Etnomatematika

LEMBAR VALIDASI BUKU PENGAYAAN BERBASIS HOTS TERINTEGRASI

KEISLAMAN DAN BUDAYA SERTA KAITANNYA DENGAN KSM

OLEH AHLI ETNOMATEMATIKA

Judul : Pengembangan Buku Pengayaan Berbasis HOTS Terintegrasi
Keislaman dan Budaya Serta Kaitannya dengan KSM

Mata Pelajaran  : Matematika

Pokok Bahasan : HOTS: Soal-soal matematika terintegrasi keislaman dan budaya untuk

KSM
Validator - Dr. Imam Rofiki, M.Pd
NIP : 198607022022031001

Hari, Tanggal :.3\1&4\:5&7.{ W i S

Pengantar

Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat ahli etnomatematika tentang
“Pengembanga Buku Pengayaan Berbasis HOTS Terintegrasi Keislaman dan Budaya Serta
Kaitannya dengan KSM” untuk mengukur kevalidan materi dengan mempertimbangkan
aspek kesesuaian karakteristik etnomatematika dan pemenuhan syarat etnomatematika.
Penilaian, koreksi dan saran yang diberikan oleh ahli etnomatematika sangat bermanfaat
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk dikembangkan.

Petunjuk
1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui evaluasi, penilaian, dan pendapat
Bapak/Ibu.Saudara/i terhadap kevalidan buku
2. Berilah tanda v pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu terhadap buku
pengayaan berbasis HOTS terintegrasi keislaman dan budaya untuk KSM
3. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.
Nilai 4  : Sangat Baik (B)
Nilai 3 : Baik (B)
Nilai 2 : Kurang Baik (KB)
Nilai 1 : Tidak Baik (TB)
Mohon memberikan saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.
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Kesimpulan

Aspek Kriteria Jawaban
Penilaian 2 | 3| 4
Materi/soal etnomatematika yang disajikan
Keselarasan merefleksikan nilai, tradisi, dan kearifan \/
Materi/soal budaya lokal
Etnomatematika | Materi/soal sesuai dengan konteks kehidupan w
dengan Budaya | sehari-hari
Lokal Konsep etnomatematika yang diajarkan dapat \/
dengan mudah dikenali dan dipahami
Materi/soal matematika memuat elemen
budaya yang memperkenalkan siswa pada \/
aspek budaya
Integrasi Budaya | Konsep budaya seperti pola kehidupan, tradisi,
dalam dan praktik sosial dihubungkan dengan konsep \/
Matematika matematika
Integrasi budaya dalam materi/soal matematika
memfasilitasi pemahaman siswa tentang v
hubungan matematika dengan budaya
Model matematika yang dikembangkan akurat
Akurasi Model
dan sesuai untuk merepresentasikan fenomena \/
Matematika yang
budaya
Dikaitkan dengan -
Model matematika konsisten dengan data atau \/
Etnomatematika
pola yang terdapat dalam budaya
L
Materi/soal yang dirancang untuk mendorong
Kemampuan e 5 g
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS)
Memfasilitasi = —— P
apat memotivasi siswa un at
Berpikir Tingkat |  ©. e Y
tinggi dan mengaplikasikan konsep matematika
Tinggi (HOTS) ; N~
melalui soal yang disajikan
Komentar/Saran

Instrumen ini dinyatakan :
1. Belum dapat digunakan dan masih perlu dikonsultasikan
Dapat digunakan dengan banyak revisi
. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digiinakan tanpa revisi

@) | B ymy v AT

€ Mex

Validator

Malang, 2025

e

)
0L 01
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Lampiran 12 Instrumen Validasi Ahli Bahasa

LEMBAR VALIDASI BUKU PENGAYAAN MATEMATIKA BERBASIS HOTS
TERINTEGRASI KEISLAMAN DAN BUDAYA SERTA KAITANNYA DENGAN KSY

OLEH AHLI BAHASA

Judul : Pengembangan Buku Pengayaan Matematika Berbasis HOTS
Terintegrasi Keislaman dan Budaya Serta Kaitannya dengan KSM

Mata Pelajaran  : Matematika

Pokok Bahasan : HOTS: Soal-soal terintegrasi keislaman dan budaya untuk KSM

Validator : Dr. M. Zubad Nurul Yaqin, M.Pd.

NIP : 19740228 2008QL 1 003 |

Hari, Tanggal  : \AR 4. .. 3—5 ....... XA““W’S ..........
Pengantar

Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat ahli bahasa tentang “Pengembanga Buku
Pengayaan Matematika Berbasis HOTS Terintegrasi Keislaman dan Budaya Serta
Kaitannya dengan KSM untuk Siswa SMP/MTs” untuk mengukur kevalidan kebahasaan
dengan mempertimbangkan aspek kesesuaian karakteristik kebahasaan dan pemenuhan
syarat kebahasaan. Penilaian, koreksi dan saran yang diberikan oleh ahli bahasa sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk dikembangkan.

Petunjuk
|. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui evaluasi, penilaian, dan pendapat
Bapak/Ibu.Saudara/i terhadap kevalidan buku
2. Berilah tanda Vv pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu terhadap buku
pengayaan matematika berbasis HOTS terintegrasi keislaman dan budaya untuk
KSM
3. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.
Nilai 4 : Sangat Baik (B)
Nilai 3 : Baik (B)
Nilai2  :Kurang Baik (KB)
Nilai 1 : Tidak Baik (TB)
Mohon memberikan saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.



e e
No Indikator | Kriterla Jawaban
sk
! Keterbacaan tulisan o ‘_{,M
2 Istilah yang digunakan pada buku L
lazim untuk pcmbaca
Keterbacaan buku P Lt
3 Lebar susunan teks normal ¥
4 Spasi antar huruf, baris susunan teks .
normal. s
5 . Kcjelasan penyampaian informasi v
Kejelasan | PO, Al
6 ) . Penggunaan dialog atau teks yang /
informasi pada y \
menarik dan mengarah pada tujuan
buku
penulisan buku
7 Mengikuti Ketepatan tata bahasa W
pedoman umum
8 ¢jaan bahasa Ketepatan ejaan A
Indonesia
9 Ketepatan struktur kalimat V
10 Menggunakan | Keefektifan kalimat /
11 bahasa yang | Kebakuan istilah \/
12 komunikatif, Keruntutan dan keterpaduan k/
tepat, lugas, dan | antarkalimat
13 jelas Pemahaman terhadap pesan atau \/
informasi

Kebenaran Buku

Petunjuk :

1. Apabila ada kesalahan pada buku, mohon Bapak/Ibu menuliskan jenis kesalahan pada

kolom (a)

2. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran perbaikan pada kolom (b)

120



121

- —
Saran Perbaikan (b)4—_/_”_’____4

|

Kesimpulan

Instrumen ini dinyatakan :

1. Belum dapat digunakan dan masih perlu dikonsultasikan
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4. Dapat digunakan tanpa revisi

NI 362 2R LTI O 1 023



Lampiran 13 Instrumen Validasi Praktisi Pembelajaran

LEMBAR VALIDASI BUKU PENGAYAAN BERBASIS HOTS TERINTEGRASI
KEISLAMAN DAN BUDAYA SERTA KAITANNYA DENGAN KSM

Judul

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Validator

Hari, Tanggal

Pengantar

OLEH PRAKTISI PEMBELAJARAN

: Pengembangan Buku Pengayaan Berbasis HOTS Terintegrasi

Keislaman dan Budaya Serta Kaitannya dengan KSM

: Matematika
: HOTS : Soal-soal Terintegrasi Keislaman dan Budaya untuk KSM
: Arif Rahman Rosadi, S.Pd

Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat ahli materi tentang “Pengembanga Buku
Pengayaan Berbasis HOTS Terintegrasi Keislaman dan Budaya serta Kaitannya dengan
KSM” untuk mengukur kevalidan dengan mempertimbangkan aspek kesesuaian
karakteristik materi, pembelajaran, dan penyajian. Penilaian, koreksi dan saran yang
diberikan oleh praktisi sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
produk dikembangkan.

Petunjuk

1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui evaluasi, penilaian, dan pendapat

Bapak/Ibu.Saudara/i terhadap kevalidan buku

2. Berilah tanda vV pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu terhadap buku

pengayaan berbasis HOTS terintegrasi keislaman dan budaya

3. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.

Nilai 4
Nilai 3
Nilai 2
Nilai 1

: Sangat Baik (B)

: Baik (B)

: Kurang Baik (KB)
: Tidak Baik (TB)

Mohon memberikan saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.
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I.  Aspek Kelayakan Isi
No Aspek Kriteria Jawaban
Penilaian 2 3 4
1 Kelengkapan materi 7
2 Keluasan materi V4
3 . Kedalaman materi v
Kesesuaian
4 . Materi bersifat kontekstual sesuai dengan
materi o ) N4
karakteristik bidang keilmuan
5 Kesesuaian ~ materi  dengan  tujuan
instruksional v
6 Keakuratan konsep dan definisi V4
7 Keterkaitan | Keakuratan data dan fakta </
8 dengan Keakuratan contoh dan kasus v
9 capaian Kejelasan gambar dan ilustrasi yang
kompetensi | ditampikan -
10 Keakuratan istilah-istilah v
11 Ketepatan penyajian simbol v,
12 Kesesuaian dengan perkembangan ilmu dan
Kesesuaian . 4
teknologi
13 dengan Keterkinian rujukan dan contoh J
kemb
14 s Kemenarikan materi N
ilmu
15 Penggunaan buku wuser friendly (dapat
pengetahvan | : : Vi
dipelajari di mana saja dan kapan saja)
dan teknologi —
16 Mendorong rasa ingin tahu pembaca Vv
17 Menciptakan kemampuan bertanya 7
18 Kesesuaian | Menggunakan contoh dan kasus yang J
dengan terdapat dalam kehidupan sehari-hari
19 | konteks dan | Gambar dan ilustrasi sesuai dalam J
lingkungan | kehidupan sehari hari
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II.  Aspek Pembelajaran

No

Aspek
Penilaian

Kriteria

Jawaban

2

3

20

21

22

Kemudahan
sebagai
buku

nonteks

Kemudahan penyampaian materi yang

terintegrasi keislaman dan budaya

\4

Kelayakan  penggunaan  buku  untuk
memfasilitasi  kegiatan belajar mengajar

matematika

Penerapan integrasi keislaman dalam buku ini
relevan dan aplikatif dalam pembelajaran
berbasis HOTS

23

24

25

Penguatan
HOTS

siswa

Integrasi matematika dan budaya dalam buku

ini relevan untuk pembelajaran HOTS

Pemahaman tentang pentingnya integrasi
matematika dengan keislaman dan budaya

dalam pembelajaran HOTS

Mendukung pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa melalui
pemecahan masalah terintegrasi keislaman

dan budaya

26

27

28

29

Kepraktisan

penggunaan
buku

Kegunaan informasi sebagai sumber rujukan
yang berharga dalam penyusunan soal
integrasi keislaman dan budaya yang berbasis
HOTS

Dapat membantu siswa maupun guru dalam

mempelajari soal-soal KSM maupun OSN

Kemudahan dalam mencari literatur sebagaii
pendukung untuk penulisan karya seperti
artikel, skripsi, dan lain sebagainya

Dapaat membantu melakukan penelitian lebih
lanjut tentang integrasi keislaman dan budaya

dalam pembelajaran matematika
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III. Aspek Kelayakan Penyajian
No Aspek Kriteria Jawaban
Penilaian 1 2 3 4
30 Teknik | Keruntutan konsep
penyajian N
31 Terdapat contoh gambar dalam setiap bab 4
32 Terdapat contoh kasus dalam setiap bab v
Pendukung .
33 . Glosarium J
penyajian :
34 Daftar rujukan J
35 Keutuhan makna yang disajikan v
36 Keterbacaan pesan v
37 Keruntutan dan keterpaduan antarbab N
38 | Keruntutan dan keterpaduan antarparagraf v
Koherensi _ _ _
39 q Kesesuaian dengan tingkat perkembangan usia
an N
mbaca
keruntutan =
40 Penyajian teks dan/atau gambar sistematis,
runtut, dan koheren v
41 Penyajian gambar relevan dan mendukung
kejelasan materi v
Kebenaran Buku
Petunjuk :
1. Apabila ada kesalahan pada modul, mohon Bapak/Ibu menuliskan jenis kesalahan
pada kolom (a)
2. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran perbaikan pada kolom (b)
No | Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b)
L T\.]pa peouisan Alpecbaniki sesuch dengon €jaon dan kadbh
qong Lenar
Komentar/Saran
Kesimpulan

Instrumen ini dinyatakan :

1. Belum dapat digunakan dan masih perlu dikonsultasikan
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Malang, Mei 2025
al'} tor

i

hman Rosodi, S.PA. )

(Arig
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Lampiran 14 Hasil Respons Siswa

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP BUKU “HOTS DALAM MATEMATIKA:
SOAL-SOAL KSM TERINTEGRASI KEISLAMAN DAN BUDAYA”

A. Tujuan penyebaran angket
a: Soal-soal
Untuk mengetahui respon siswa terhadap buku “HOTS dalam Matematika: Sosnens

KSM Terintegrasi Keislaman dan Budaya”

B. Identitas

Nama
Kelas
No Absen

C. Petunjuk

» ddito pud Bvani o

b
3

1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui evaluasi, penilaian, dan pendapat anda
terhadap buku “HOTS dalam Matematika: Soal-soal KSM Terintegrasi Keislaman
dan Budaya”

2. Berilah tanda v pada kolom “nilai” sesuai penilaian anda terhadap buku “HOTS
dalam Matematika: Soal-soal KSM Terintegrasi Keislaman dan Budaya”
3. Gunakan indikator penilaian sebagai pedoman penilaian.

Nilai 4
Nilai 3
Nilai 2
Nilai 1

: Sangat Baik (B)

: Baik (B)

: Kurang Baik (KB)
: Tidak Baik (TB)

Mohon memberikan saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.
Terimakasih atas kesediaan anda mengisi lembar respon ini

No

Aspek Penilaian Jawaban

Tampilan buku menarik untuk dipelajari

\

bagus

Penggunaan huruf, notasi, simbol, dan satuan yang

Buku memiliki pemilihan warna yang menarik

Tulisan dalam buku jelas

< S
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e i
Daftar isi buku dapat dipahami 4R T—
6 | Materi/soal dalam buku memiliki keterkaitan dengan
kehidupan siswa S N—
7 | Buku mendukung siswa untuk aktif mempelajari .
materi/soal N
8 | Tampilan dalam buku jelas sehingga dapat-
memotivasi siswa untuk memahami materi/soal ]
9 | Buku dapat mempermudah pemahaman terhadap
materi/soal-soal KSM terintegrasi [ —
10 | Materi/soal dalam buku sesuai dengan konteks KSM
terintegrasi keislaman dan budaya
11 | Soal-soal dalam buku dapat dikerjakan o
D. Komentar/Saran
Bukengasudeh BUS
Malang, 2' ™e 2025
Siswa,
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129



